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ABSTRAK

Tesis ini berjudul Pesan Dakwah di Media Televisi (Analisis Framing Ceramah
Mamah Dedeh tentang poligami pada acara Mamah Aa Beraksi). Mamah Dedeh
merupakan pendakwah dalam salah satu televisi dan merupakan pendakwah wanita
yang cukup dikenal, poligami merupakan masalah yang masih menjadi perdebatan
di masyarakat. Penelitian ini ingin mengetahui framing yang diberikan Mamah
Dedeh dalam masalah poligami. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan menggunakan framing Robert N. Entman. Hasil
penelitian ini mendapatkan bahwa Mamah Dedeh memahami masalah poligami
sebagai masalah keadilan, ekonomi, keturunan, legitimasi sunnah rasul dan juga
kehendak Allah SWT, kemudian sebab masalah poligami adalah kemampuan
ekonomi, ijin dari istri, istri tidak mampu memberikan keturunan, lelaki gengsi
disalahkan, kesalahan memahami sunnah rasul dan ujian atau kehendak Allah
SWT, untuk penilaian moral dalam poligami adalah mendapatkan stroke separuh
tubuh, meninggal akan miring sebelah, pemberian label suami genit atau kebesaran
nafsu, dan dimadu mendatangkan penyakit, serta solusi yang diberikan untuk
masalah poligami adalah menikah satu saja jika tidak mampu adil, harus ijin istri
terlebih dahulu, suami istri periksa kedokter, menjalankan sunnah rasul selainnya
seperti berdakwah/ bersedekah/ mengurus anak yatim dan fakir miskin serta banyak
beribadah, dan yang terakhir adalah bersabar dengan berfikir positif.

Kata kunci : Framing, Poligami, Mamah Dedeh
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ABSTRACT

This Thesis entitled Propaganda Messages on Television Media (Mamah Dedeh
framing analysis lecture on polygamy at “Mamah Aa Beraksi”). Mamah Dedeh a
preacher in one of the national television and is a well known preacher woman,
polygamy is an issue that is still being debated in the society. This study intending
know Mamah Dedeh framing given in the question of polygamy. The method used
in this study is a qualitative method using a framing of Robert N. Entman. The result
of this study found that Mamah Dedeh define the problem of polygamy as a matter
of justice, economics, heredity, legitimacy sunnah and the will of Allah SWT, then,
cause the issue of polygamy is the economy capacity, consent of the wife, the wife
not being able to give offspring, male prestige blame, fault apotles understand
sunnah and test of Allah SWT, for motal judgement in polygamy is getting stoke
half of the body, died in a lopsided position, labeling or oversized lust flirtatious
husband and co-wife bring disease, then the solution given to the problem of
polygamy is married to one only if it’s not able to be fair, should permit the wife
first, husband anda wife to see a doctor, run the sunnah other apostle as alms,
preaching, taking care of orphans and the poor and a lot of prayer and the latter is
to be patient with positive thinking.

Key words : Framing, Polygamy, Mamah Dedeh
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dakwah adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh da’i
kepada mad'u. Da’i berperan sebagai komunikator (pihak yang
menyampaikan pesan/informasi) sedangkan mad u menjadi komunikan
(pihak yang menerima pesan/informasi). Hampir sama dengan komunikasi
pada umumnya, dakwah juga memiliki tujuan untuk mempengaruhi,
mengajak dan melakukan ajaran Islam.!

Menurut Toha Yahya Oemar, dakwah adalah mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.? Syaikh
Ali Mahfudz, seorang ulama dari Mesir, dalam kitabnya Hidayar Al-
Mursyidin mendefinisikan dakwah sebagai motivasi manusia untuk berbuat
kebajikan, mengikuti petunjuk, memerintahkan kebaikan dan mencegah
kemungkaran, agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.®

Setiap umat memiliki tugas ‘amar ma ruf nahy-i munkar, hal ini

seperti terdapat pada Al-Qur’an Surat Ali Imron ayat 104*

P

SRl e 3k s Jaall 55k AN ) (e 44 s oS
Vg ALl b s

L' Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 24-25.

2 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004), 5.

8 Syamsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam (Jakarta: Amzah, 2008), 5.
4 Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, 15.
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104. Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang
yang beruntung

Dewasa ini dengan perubahan masyarakat yang sangat pesat.
Perubahan tersebut menimbulkan konsekuensi munculnya berbagai
permasalahan yang perlu diselesaikan. Dimana permasalahan yang ada
dimasyarakat yang perlu mendapatkan perhatian khusus adalah masalah
poligami.> Masalah poligami adalah salah satu masalah yang banyak pro
dan kontra di kalangan umat muslim dan selalu menarik untuk didiskusikan.
Menarik bagi kaum laki-laki yang mungkin menjadikan sebagai obsesi
hidup, namun juga bagi perempuan yang menganggap poligami sebagai
sesuatu yang bisa membahayakan kedudukan didalam sebuah rumah
tangga.®

Dalam realitasnya banyak sekali public figur yang melakukan
poligami, salah satu yang hangat dan banyak menjadi perbincangan adalah
AA Gym.’ Dalam kehidupan sosial dimana pemuka agama dijadikan contoh
oleh masyarakat, maka ketika ada perilaku poligami maka hal ini bisa
menjadi contoh bagi masyarakat serta akan membawa pesan secara tidak
langsung bahwa memang ternyata poligami didalam masyarakat Indonesia
juga banyak terjadi, tidak hanya dari kalangan rakyat biasa, namun public

figur seperti tokoh agama juga melakukan praktek poligami. Ini tentu akan

5 Atik Wartini, Poligami : Dari Figh hingga Perundang-Undangan, Hunafa : Jurnal Studia Islamika,
Vol 10 No. 2 (Desember 2013), 238.

6 Agus Sunaryo, Poligami di Indonesia (Sebuah Analisis Normatif-Sosiologis), Jurnal Studi Gender
& Anak, Vol. 5 No. 1 (Januari-Juni 2010), 143.

7 Siti Hikmah, Fakta Poligami Sebagai Bentuk Kekerasan Terhadap Perempuan, Jurnal SAWWA,
Vol. 7 No. 2 (April 2012).
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menjadi contoh bagi umat bahwa praktek poligami adalah hal yang secara
tidak langsung boleh dilaksanakan.

Dalam Islam, poligami yang memiliki definisi sebagai perkawinan
seorang suami dengan istri lebih dari satu dengan batasan empat istri.
Pendasaran kalangan yang menerima poligami adalah terdapat dalam Al-

Qur’an pada surat An-Nisa’ ayat 3 :

o &

g_,Lju_\Mgw\uﬁeﬁu&u\j@uw‘\'@\wy\»uu
v‘gﬁy\;’aubesx\usxauj\mﬁ\,xm\z\emuuwj

3. Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu

adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.8
Sedangkan kalangan yang menolak adanya poligami berlandaskan

pada surat An-Nisa’ ayat 129 dan juga surat Ar-Rum ayat 21 :

M\JS\}LA.\)G’""};JJ; /”)j UH}"—‘L-‘“-‘UXJ
\YQMAJ\JJ&CUS&\UE\ \}};KAJUUMISLA}JE@

129. Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung.
Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang®

3352 oL Jaa s L) \Mujj\esﬂm\weﬁds;;imgwj
Y uj)Ssue}ﬂc_uYJJ&u\M;:)j

21. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir®

8 Dep. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV.J-ART, 2005), 78.
® 1bid., 100.
10 Ibid., 407.
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Dengan adanya pihak yang menerima dan menolak adanya poligami
tersebut, maka akan selalu ada perdebatan dalam fenomema poligami itu
sendiri. Semua pihak sama-sama memakai landasan ayat Al-Qur’an dalam
melandasi argumennya. Hal ini akan membuat pendakwah lain muncul
keinginan untuk menjawab masalah poligami tersebut dan menyebarkan
jawaban atas permasalahan tersebut ke masyarakat luas, terlepas apakah
pendakwah tersebut setuju atau menolak praktek poligami. Pendakwah
tentu tidak ingin masyarakat memiliki pemahaman dan perilaku yang tidak
sesuai dengan ajaran agama berdasarkan yang mereka pahami selama ini
dan sangat dimungkinkan ada perbedaan pandangan dari tiap-tiap
pendakwah dalam melihat masalah poligami.

Tidak bisa dipungkiri bahwa dakwah juga membutuhkan media
yang bisa menjangkau seluruh masyarakat luas. Karena pada hakikatnya
dakwah adalah keinginan untuk mengajak seluruh orang untuk melakukan
kebaikan dan mencegah perbuatan buruk. Perkembangan ilmu teknologi
tidak dapat dipungkiri telah banyak membantu umat manusia untuk
mengatasi berbagai hambatan dalam kehidupan. Masyarakat dapat
mengetahui apa yang terjadi di seluruh dunia jauh lebih cepat, bahkan sering
kali lebih dahulu mengetahui apa yang terjdi jauh di luar negeri daripada
dalam negeri. Hampir semua wilayah di belahan dunia ini bisa dijangkau
oleh kemajuan teknologi tersebut. Sehingga global village atau desa global

menjadi suatu keniscayaan kemunculannya.*!

11 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), XII.
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Diabad modern, komunikasi telah mencapai tingkat dimana orang
mampu berbicara dengan jutaan manusia secara serentak dalam satu
waktu.’? Media massa telah menjadi faktor penentu dalam kehidupan
manusia modern, termasuk permasalahan mengenai agama. Pada satu sisi,
pilihan mengikuti atau tidak mengikuti akan membawa hikmah dan manfaat
kepada kehidupan tetapi pada sisi lain membawa kesengsaraan.'® Televisi
telah menjadi bagian dari media dakwah kekinian baik melalui tausiyah,
sinetron maupun film.** Hal ini bisa dilihat bahwa televisi masih menjadi
media utama bagi masyarakat dalam mendapatkan informasi, dan hal ini
bisa digunakan oleh para da i dalam menyebarkan ajaran Islam. Sekitar 77
persen masyarakat masih rutin menonton televisi setiap harinya. Pemirsa
televisi melebihi pemirsa media lain, seperti radio (6 persen), surat kabar
(7,3 persen), internet (7,8 persen).® Televisi memiliki daya tarik mulai dari
gambar, suara dan visual. Gambar yang ditawarkan di televisi bukan gambar
mati, namun gambar bergerak dan riel. Dalam aspek akses juga lebih mudah
karena setiap orang bisa menikmati dirumah dengan aman dan tenang.®
Televisi telah menjadi media alternatif untuk melakukan dakwah selain
dengan di mimbar atau masjid-masjid. Televisi mampu menjangkau

keseluruh masyarakat dari semua lapisan dalam satu waktu yang sama.

12 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 184.

13 Dedy Mulyana, Komunikasi Efektif; Pendekatan Lintas Budaya (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004),

14 Japarudin, Media Massa dan Dakwah, Jurnal Dakwah, Vol. X111 No. 1 (2012).

15 Mohammad Nurrokim, Analisis Brand Awareness dan Brand Association Acara Dakwah di
Televisi, Jurnal Kajian & Pengembangan Managemen Dakwah, Vol. 03 No. 02 (Desember 2013),
36.

16 Onong Uchjana Effendy, llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2000), 177.
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Kegiatan dakwah dengan menggunakan media tertentu akan juga
akan terikat dengan kondisi media yang dipilih. Media massa tidak bisa
dilepaskan dari kepentingan dalam memberikan berita. Bisa berupa
kepentingan ekonomi maupun kepentingan politik. Sebagian pihak
memandang media hanya sebagai penyalur atau corong berita kepada
masyarakat dan isi berita yang disampaikan adalah kejadian yang memang
benar-benar terjadi dilapangan. Sebagian pihak lainnya memandang media
hanya akan menyebarkan berita sesuai dengan kepentingannya dan bisa jadi
tidak keseluruhan kejadian disampaikan kepada masyarakat. Kelompok
kedua ini adalah kalangan kontruksionis. Menurut kalangan kontruksionis,
fakta atau berita adalah hasil kontruksi wartawan/media dan bersifat
subjektif. Dimana berita yang disampaikan adalah hasil intrepretasi
wartawan/media terhadap fakta realitas yang terjadi dilapangan. Ada
keinginan wartawan/media dalam mengarahkan pandangan masyarakat
terhadap berita tersebut.!’

Hal ini juga bisa terjadi dalam dunia dakwah yang menggunakan
media massa. Acara dakwah bisa disetting sesuai dengan keinginan media
terhadap masyarakat atas masalah poligami seperti apa. Menurut Entman,
ada 2 konsep mengenai framing yakni mengenai seleksi isu dan penekanan
isu tertentu. Dari banyak fakta lapangan yang didapat, wartawan/penyiar
akan menseleksi mana fakta yang bisa diangkat dan ketika sudah dipilih

maka secara alamiah fakta lainnya yang ada didalam peristiwa tersebut akan

17 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta, 2007), 19-21.
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kurang ditonjolkan dan dikaburkan, sebaliknya bagi fakta yang dipilih akan
sangat ditonjolkan dan diarahkan dalam benak pendengar.®

Entman menjelasakan ada 4 (empat) yang bisa dilakukan untuk bisa
melakukan framing pada sebuah berita, yakni pemberian definisi masalah
(Define Problems), mendiagnosa penyebab masalah (Diagnose Causes),
evaluasi (Make Moral Judgement), dan rekomendasi solusi (Treatment
Recommendation).'® Empat tahapan ini akan membantu untuk mengurai
arah pembingkaian yang dilakukan oleh media tertentu terdapat suatu
kejadian atau peristiwa kepada masyarakat. Dalam penelitian ini berarti
akan membantu untuk mengetahui pembingkaian mengenai masalah
poligami yang dilakukan oleh media/pendakwah tertentu.

Pada tahun 2015, dalam acara dakwah “Mamah Aa Beraksi”,
penceramah yang akrab disapa Mamah Dedeh membawakan materi
berjudul “poligami bisakah adil” disalah satu televisi nasional. Acara ini
merupakan acara dakwah yang sedang digemari oleh masyarakat. Acara
dakwah ini menduduki peringkat 3 dalam dimensi top of mind pemirsa,
sebesar 13% dibawah acara dakwah “Islam Ttu Indah”.?°

Peneliti tertarik untuk menganalisa framing ceramah yang
disampaikan Mamah Dedeh mengenai poligami didalam media televisi. Hal
ini tentu menarik untuk diteliti, karena beberapa hal, yakni mengenai kasus

poligami yang banyak pro kontra didalam masyarakat, kemudian

18 |hid., 185-187.
19 |hid., 188-189.
20 Mohammad Nurrokim, Analisis Brand Awareness, 42.
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penceramah adalah seorang perempuan yang selalu diposisikan sebagai
korban dalam praktek poligami, dan media dakwah yang digunakan adalah

televisi.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas, maka bisa
dikatakan peneliti sudah membatasi realitas masalah yang diangkat, peneliti
hendak menganalisa framing pesan dakwah atau ceramah yang dibawakan
oleh Mamah Dedeh selama tahun 2015 mengenai praktek poligami. Hasil
Penelitian ini hanya membatasi pada framing praktek poligami khusus pada
tahun 2015 saja. Pendekatan framing yang digunakan adalah dengan metode
framing Robert N. Entman, ada 4 hal yang disampaikan Entman dalam teori
framingnya, yakni pertama, Define Problem. Kedua, Diagnose Problem.

Ketiga, Make Moral Jugement. Keempat, Treatment Recommendation.

C. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang hendak dijawab dalam
penelitian ini dengan menggunakan pendekatan Robert N. Entman adalah :
1. Bagaimana pemberian definisi (define problem) masalah poligami oleh
Mamah Dedeh dalam ceramah yang berjudul “poligami bisakah adil”?
2. Bagaimana penjelasan diagnosa masalah (diagnose problem) poligami
oleh Mamah Dedeh dalam ceramah yang berjudul “poligami bisakah

adil”?
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3. Bagaimana penjelasan evaluasi (make moral judgement) masalah
poligami oleh Mamah Dedeh dalam ceramah yang berjudul “poligami
bisakah adil”?

4. Bagaimana rekomendasi (treatment recommendation) masalah
poligami oleh Mamah Dedeh dalam ceramah yang berjudul “poligami

bisakah adil”?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian mengenai pesan dakwah

Mamah Dedeh dengan judul ceramah “poligami bisakah adil” adalah :

1. Mengetahui pemberian definisi (define problem) masalah poligami oleh
Mamah Dedeh dalam ceramah yang berjudul “poligami bisakah adil”

2. Mengetahui penjelasan diagnosa masalah (diagnose problem) poligami
oleh Mamah Dedeh dalam ceramah yang berjudul “poligami bisakah
adil”

3. Mengetahui penjelasan evaluasi (make moral judgement) masalah
poligami oleh Mamah Dedeh dalam ceramah yang berjudul “poligami
bisakah adil”

4. Mengetahui rekomendasi (treatment recommendation) masalah
poligami oleh Mamah Dedeh dalam ceramah yang berjudul “poligami

bisakah adil”
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E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
bidang Komunikasi Penyiaran Islam, khususnya pada analisis
framing pesan dakwah di media televisi. Diharapkan penelitian ini
akan melengkapi kajian yang memakai metode analisis framing
untuk menjelaskan bagaimana media televisi memberikan makna
dan perspektif melalui kegiatan dakwah melalui pilihan realitas yang
ditonjolkan dari ceramah tersebut.

2. Secara Praktis

a. Bagi Da’i, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
masukan dalam berdakwah, bahwa apapun yang kita sampaikan
didepan publik memiliki konsekuensi persepsi dimata publik, yang
itu bisa membuat pada da i semakin memperhatikan bahasa dan juga
simbol-simbol dalam ceramahnya.

b. Bagi Media Televisi, penelitian ini bisa menjadi salah satu masukan
untuk acara dakwahnya, dimana setiap program yang ditayangkan
didepan publik harus mempertimbangkan penerimaan dari
masyarakat, dan semakin membuat media untuk memikirkan design
acara agar tidak merugikan media itu sendiri.

c. Bagi Masyarakat, ini bisa menjadi salah satu pembelajaran dalam

hal membaca maksud dari ceramah yang disampaikan oleh para da i
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dan bisa membuat masyarakat semakin kritis terhadap informasi

yang disampaikan, utamanya media televisi.

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai masalah poligami dan Analisis Framing telah
banyak dilakukan oleh beberapa pihak sebelumnya, beberapa penjelasan
mengenai penelitian terdahulu dan batasan dengan penelitian yang akan

dilakukan dijelaskan lebih detail pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu
No Penjelasan Penelitian
1 Tesis “Analisis Framing Studi Kasus Kompas dan Media Indonesia
dalam liputan kerusuhan di Temanggung 8 Februari 2011”%

Hasil Penelitian :

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Kristanto Hartadi pada tahun
2012 mengenai pemberitaan Kompas dan Media Indonesia dalam
kasus kerusuhan di Temanggung mendapatkan sebuah kesimpulan
bahwa framing yang dilakukan oleh dua surat kabar tersebut adalah
bahwa negara gagal melindungi warga negaranya, dua surat kabar
menyarankan untuk membubarkan ormas yang bertindak anarkis.
Peneliti juga mendapatkan kesimpulan bahwa kedua media tersebut
kurang memperhatikan konteks situasi yang berkembang dilapangan
dan lingkungan.

Persamaan :

Adapun kesamaan penelitian saudara Kristanto Hartadi dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah pada aspek konsep framing
yang digunakan yakni menggunakan analisis framing dari Robert N.
Entman.

Perbedaan :

Adapun perbedaan penelitian saudara Kristanto Hartadi dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah pada kasus yang akan dijadikan
penelitian, ada perbedaan kasus yang diangkat, yakni mengenai
masalah kerusuhan di temanggung dan juga mengenai fenomena

21 Kristanto Hartadi, “Analisis Framing Studi Kasus Kompas dan Media Indonesia dalam liputan
kerusuhan di Temanggung 8 Februari 20117 (Tesis—Universitas Indonesia, Jakarta, 2012).
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poligami di masyarakat. Selain itu, ada perbedaan selainnya yakni
pada penggambilan media yang diteliti, dimana saudara Kristanto
Hartadi menggambil media cetak (kotan) namun penelitian ini akan
menganalisa melalui media televisi

2 Tesis “Analisis Framing Pemberitaan Harian Kompas atas RUUK-
DIY”??

Hasil Penelitian :

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Noor Irfan dalam tesis yang
berjudul “Analisis Framing Pemberitaan Harian Kompas atas RUUK-
DIY” didapatkan sebuah kesimpulan bahwa Kompas memiliki
komitmen kebangsaan yang kuat terhadap persoalan kemiskinan,
pengangguran, serta ketidakadilan. Dengan demikian persoalan
RUUK-DIY dalam penelitian tersebut dianggap oleh kompas sebagai
sebuah masalah yang prioritas untuk segera diselesaikan.

Persamaan :
Dalam penelitian saudara Noor Irfan sama-sama menggunakan
pendekatan analisis framing dalam penelitiannya.

Perbedaan :

Adapun perbedaan penelitian saudara Noor Irfan dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah pada kasus yang akan dijadikan penelitian,
saudara Noor Irfan menggambil kasus RUUK-DIY sedangkan
penlitian ini akan menggambil masalah poligami. Selain mengenai
masalah, ada perbedaan mengenai analisis framing yang dipakai,
dalam penelitian saudara Noor Irfan memakai Gamson & Modigliani,
sedangkan pada penelitian ini akan memakai Robert N. Entman.
Perbedaan yang terakhir antara penelitian saudara Noor Irfan dengan
penelitian ini adalah pada aspek media yang dianalisa, dalam
penelitian saudara Noor Irfan menganalisa media cetak (koran)
sedangkan dalam penelitian ini akan menganalisa media televisi.
Perbedaan pada model framing yang dipakai, yakni Gamson &
Modigliani dengan Robert N. Entman.

3 Jurnal “Analisis Framing Robert N. Entman pada pemberitaan konflik
KPK VS POLRI di Vivanews.co.id dan Detiknews.com”?3

Hasil Penelitian :

Dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Ana Maria Sarmento
Gaio, Mondry, Carmia Diahloka dalam judul “Analisis Framing
Robert N. Entman pada pemberitaan konflik KPK VS POLRI di

22 Noor Irfan, “Analisis Framing Pemberitaan Harian Kompas atas RUUK-DIY” (Tesis—
Universitas Diponegoro, Semarang, 2011).

23 Ana Maria Sarmento Gaio, Mondry, Carmia Diahloka, “Analisis Framing Robert N. Entman pada
pemberitaan konflik KPK VS POLRI di Vivanews.co.id dan Detiknews.com”, JISIP, Vol. 4 No. 3
(2015).
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Vivanews.co.id dan Detiknews.com” didapakan sebuah kesimpulan
bahwa media Vivanews cenderung memojokkan Jokowi terkait
pengajuan Budi Gunawan sebagai calon Kapolri, namun didapatkan
pula dari media detiknews dalam penelitian itu yang menyatakan
bahwa media detiknews meminta presiden Jokowi mengakhiri konflik
dari masukan tim independennya.

Persamaan :

Dalam penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh saudara Ana
Maria Sarmento Gaio, Mondry, Carmia Diahloka, memiliki kesamaan
pada pemilihan analisis framing yang digunakan, yakni baik
penelitian ini maupun penelitian saudara Ana Maria Sarmento Gaio,
Mondry, Carmia Diahloka menggunakan framing dari Robert N.
Entman.

Perbedaan :

Adapun perbedaan penelitian saudara Ana Maria Sarmento Gaio,
Mondry, Carmia Diahloka dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada media yang diambil, yakni penelitian ini akan
menganalisa media televisi sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan media online. Perbedaan lain yang ditemukan adalah
mengenai kasus yang diambil, dalam penelitian ini akan mengambil
masalah poligami sedangkan pada penelitian sebelumnya mengambil
kasus KPK dengan Polri. Perbedaan terakhir yang didapatkan dengan
penelitian sebelumnya adalah pada aspek perbandingan framing dari
beberapa media, sedangkan pada penelitian ini hanya menganalisa dari
satu media.

4 Jurnal “Analisis Framing Pemberitaan Metro TV mengenai kasus
Ambalat dan dampaknya bagi hubungan bilateral Indonesia dengan
Malaysia”?*

Hasil Penelitian :

Dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Husain Abdullah dalam
judul “Analisis Framing Pemberitaan Metro TV mengenai kasus
Ambalat dan dampaknya bagi hubungan bilateral Indonesia dengan
Malaysia” didapatkan sebuah kesimpulan bahwa Metro TV dianggap
lebih menguntungkan pemerintahan Indonesia dalam pemberitaannya
walaupun dalam pemberitaaan tersebuat masih memenuhi kepentingan
khalaknya.

Persamaan :

Dalam penelitian ini dan penelitian yang sudah dilakukan oleh saudara
Husain Abdullah memiliki kesamaan pada pemilihan analisis framing
yang digunakan, yakni menggunakan Robert N. Entman. Kemudian

24 Husain Abdullah, “Analisis Framing Pemberitaan Metro TV mengenai kasus ambalat dan
dampaknya bagi hubungan bilateral Indonesia dengan Malaysia”, AL-FIKR, Vol. 16 No. 3 (2012).
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ditemukan pula kesamaan dalam pemilihan media televisi sebagai
media yang dianalisis menggunakan analisis framing.

Perbedaan :

Adapun perbedaan penelitian saudara Husain Abdullah dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah pada media televisi yang akan
dianalisis, saudara Husain mengambil media Metro TV, sedangkan
penelitian ini akan mengambil media Indosiar. Selain perbedaan media
televisi, ditemukan perbedaan dalam aspek kasus yang diambil,
saudara Husain mengambil kasus Ambalat sedangkan penelitian ini
akan fokus pada kasus poligami.

5 Jurnal “ Analisis Framing terhadap pemberitaan sosok Basuki Tjahaja
Purnama (Ahok) di Media Online”%

Hasil Penelitian :

Dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Xena Levina Atmadja
dalam judul “ Analisis Framing terhadap pemberitaan sosok Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) di Media Online” didapatkan sebuah
kesimpulan dari pemberitaan ketiga media online yakni sosok Ahok
dibingkai sebagai pemimpin politik beretnis Cina yang pemaaf dan
tidak pendendam.

Persamaan :

Dalam penelitian ini dan penelitian yang sudah dilakukan oleh saudara
Xena Levina Atmadja memiliki kesamaan pada pemilihan analisis
framing yang digunakan, yakni menggunakan Robert N. Entman

Perbedaan :

Adapun perbedaan penelitian saudara Xena Levina Atmadja dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah pada media yang dipilih,
saudara Xena Levina Atmadja mengambil media online sedangkan
penelitian ini akan menganalisa media televisi. Kemudian perbedaan
selanjutnya adalah pada aspek kasus yang diambil, penelitian saudara
Xena Levina Atmadja mengambil kasus Basuki Tjahaja Purnama
sedangkan penelitian ini akan mengambil kasus poligami.

6 Tesis “Poligami Dalam Kompilasi Hukum Islam dan Dalam Perspektif
Keadilan Gender”?®

Hasil Penelitian : Dalam penelitian yang dilakukan ditemukan
beberapa hal yakni bahwa pertama, konsep poligami dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) dilatarbelakangi oleh upaya untuk lebih memberi
perlindungan kepada perempuan. Kedua, konsep poligami dalam KHI

%5 Xena Levina Atmadja, “Analisis Framing terhadap pemberitaan sosok Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) di Media Online”, Jurnal E-Komunikasi, Vol. 2 No. 1 (2014).

26 Hasbullah, “Poligami Dalam Kompilasi Hukum Islam dan Dalam Perspektif Keadilan Gender”
(Tesis—IAIN Syekh Nurjati, Cirebon, 2011).
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perspektif gerasakan feminisme mengandung unsur ketidakadilan
gender pada kesetaraan laki-laki dan perempuan karena masih memuat
ketentuan hukum yang merupakan diskriminasi, subordinasi dan
marjinalisasi perempuan dalam hukum. Ketiga, dalam tinjauan
teologis, nilai keadilan gender dalam poligami menurut KHI, terdapat
syarat adil bagi suami yang akan berpoligami, mendapatkan
persetujuan istri dan dapat memenuhi kebutuhan hidup bagi istri-istri
dan anak-anak.

Persamaan : Dalam penelitian ini dan penelitian yang sudah
dilakukan oleh saudara Hasbullah memiliki persamaan pada
pemelihan kasus yang diangkat, yakni permasalahan poligami.

Perbedaan : Adapun perbedaan penelitian saudara Hasbullah yakni
pada aspek jenis penelitian yang diambil, saudara Hasbullah memakai
penelitian kepustakaan dengan metode normatif serta memakai
pendekatan Kompilasi Hukum Islam (KHI), sedangkan penelitian
yang akan dilakukan memakai penelitian Kkritis analisis teks dengan
pendekatan analisis framing Robert N. Entman.

7 Tesis “Pelaksanaan Pemberian Nafkah Oleh Suami yang Poligami
Dalam Perspektif Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan
Kompilasi Hukum Islam Dalam Yuridiksi Pengadilan Agama
Bengkalis™?’

Hasil Penelitian : Dalam penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa
dalam penerapannya suami yang berpoligami dalam melaksanakan
tugasnya untuk memberikan nafkah kepada istri-istrinya belum
berjalan dengan baik.

Persamaan : Dalam penelitian ini dan penelitian yang sudah
dilakukan oleh saudara Zulkarnain memiliki persamaan pada
pemelihan kasus yang diangkat, yakni permasalahan poligami.

Perbedaan : Adapun perbedaan penelitian saudara Zulkarnain yakni
pada aspek jenis penelitian yang diambil, saudara Zulkarnain memakai
penelitian langsung lapangan (field research) dengan memakai
pendekatan Hukum Positif UU Perkawinan No. 1 tahun 1974,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan memakai penelitian kritis
analisis teks dengan pendekatan analisis framing Robert N. Entman.

21 Zulkarnain, “Pelaksanaan Pemberian Nafkah Oleh Suami yang Poligami Dalam Perspektif
Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam Dalam Yuridiksi
Pengadilan Agama Bengkalis” (Tesis—Universitas Islam Riau, Pekanbaru, 2010).
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8 Jurnal “Poligami Atas Nama Agama: Studi Kasus Kiai Madura”?®

Hasil Penelitian : dalam penelitian ini didapatkan sebuah kesimpulan
bahwa poligami adalah bentuk kejahatan dalam perkawinan, poligami
hanyalah modus libido dan seksual lai-laki dan poligami melanggar
hak asasi perempuan dan anak

Persamaan : Dalam penelitian ini dan penelitian yang sudah
dilakukan oleh saudara Masthuriyah Sa’dan memiliki persamaan pada
pemelihan kasus yang diangkat, yakni permasalahan poligami.

Perbedaan : Adapun perbedaan penelitian saudara Masthuriyah
Sa’dan yakni pada aspek jenis penelitian yang diambil, saudara
Masthuriyah Sa’dan menggunakan pendekatan sosial humanities
kontemporer dengan analisa Islam feminis, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan memakai pendekatan analisis framing Robert N.
Entman.

9 Jurnal “Poligami: Dari Figh Hingga Perundang-Undangan

9929

Hasil Penelitian : dalam penelitian ini didapatkan bahwa poligami
dalam penerapannya terdapat perbedaan dan peran pemerintah
diharapkan lebih menekankan pemahaman poligami yang menuai
kemaslahatan

Persamaan : Dalam penelitian ini dan penelitian yang sudah
dilakukan oleh saudara Atik Wartini memiliki persamaan pada
pemelihan kasus yang diangkat, yakni permasalahan poligami.

Perbedaan : Adapun perbedaan penelitian saudara Atik Wartini yakni
pada aspek memakai kajian perundang-undangan, telaah figh, serta
telaah hadis dan pandangan beberapa sarjana kontemporer berkaitan
dengan isu poligami, kemudian memakai pendekatan normatif.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan memakai penelitian kritis
analisis teks dengan pendekatan analisis framing Robert N. Entman.
10 | Jurnal “Poligami Di Indonesia (Sebuah Analisis Normatif-
Sosiologis)”

Hasil Penelitian : dalam penelitian ini didapatkan beberapa
kesimpulan bahwa poligami di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari
beberapa faktor yakni pertama, masalah penafsiran teks-teks

28 Masthuriyah Sa’dan, “Poligami Atas Nama Agama : Studi Kasus Kiai Madura”, ESENSIA, Vol.
16 No. 1 (April 2015).

29 Atik Wartini, “Poligami: Dari Figh Hingga Perundang-Undangan”, Hunafa : Jurnal Studia
Islamika, Vol. 10 No. 2 (Desember 2013).

30 Agus Sunaryo, “Poligami di Indonesia (Sebuah Analisis Normatif-Sosiologis)”, Jurnal Studi
Gender & Anak, Vol. 5 No. 1 (Januari-Juni 2010).
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keagamaan. Kedua, adanya perspektif yang berbeda mengenai peran
dan fungsi gender di masyarakat. Ketiga, aturan hukum yang tidak
diimbangi dengan kesadaran serta kepatuhan hukum di masyarakat.

Persamaan : Dalam penelitian ini dan penelitian yang sudah
dilakukan oleh saudara Agus Sunaryo memiliki persamaan pada
pemelihan kasus yang diangkat, yakni permasalahan poligami.

Perbedaan : Adapun perbedaan penelitian saudara Atik Wartini yakni
pada aspek memakai pendekatan analisis normatif dan sosiologis
menggunakan humanis dan hubungan ketuhanan. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan memakai penelitian kritis analisis teks
dengan pendekatan analisis framing Robert N. Entman.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang digunakan pada penelitian yang bertemakan
Analisis Framing Ceramah Mamah Dedeh (Studi Kasus Ceramah Tentang
Poligami) terdiri dari lima bab, yakni :

Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kerangka Teoritik, akan membahas lebih dalam tentang
Dakwah dan Media Massa, Poligami dalam Hukum Islam dan Hukum
Positif (perundang-undangan), Media dan Berita dalam pandangan
Konstruksionis, Analisis Framing, Analisis Framing Robert N. Entman
serta Ekonomi Politik Media.

Bab 111 Metode Penelitian, meliputi jenis penelitian yang dipakai,
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis

data.
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Bab IV Penyajian dan Analisis Data, pada bab ini peneliti akan
menjelaskan tentang deskripsi obyek penelitian, penyajian data bersifat
menjabarkan keseluruhan ceramah Mamah Dedeh, kemudian analisis data
bersifat mencari bagian ceramah Mamah Dedeh yang sesuai dengan 4
langkah framing Robert N. Entman, dan dilanjutkan dengan pembahasan
mendalam (bersifat kritikal) dari analisa data yang didapat dengan
pendekatan Ekonomi Politik Media.

Bab V Penutup, bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan
tesis yang memuat kesimpulan dan saran terkait penelitian framing ceramah
Mamah Dedeh tentang poligami di media televisi. Saran diberikan secara
khusus pendakwah lainnya yang menggunakan media televisi sebagai

media berdakwah.
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KERANGKA TEORETIS

A. Dakwah dan Media Massa (Televisi)
1. Definisi Dakwah

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai
makhluk sosial kehidupannya tidak bisa dilepaskan dari individu atau
manusa lain. Hidup bersama antara manusia akan membentuk proses
dan situasi komunikasi yang bisa berupa penyampaian ide, pemikiran,
pendapat antar manusia tersebut.® Dakwah merupakan perilaku yang
harus dilakukan oleh setiap muslim. Cara berdakwah bisa melalui
seruan, pemberian contoh dan kegiatan yang bermanfaat bagi umat.?

Definisi dakwah sendiri menurut Toha Yahya adalah mengajak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan dunia dan
akherat.® Sedangkan menurut Quraish Syihab adalah seruan atau ajakan
kepada usaha mengubah situasi menjadi lebih baik dan sempurna
terhadap pribadi maupun masyarakat.* Hukum dakwah adalah wajib

bagi setiap muslim, dengan tujuan untuk mengubah perilaku manusia

1 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, 121-122.

2 Djamalul Abidin, Komunikasi dan Bahasa Dakwah (Jakarta: Gema Insani Pres, 1996), 5.
% Toha Yahya Umar, llmu Dakwah (Jakarta:Widjaya, 1985), 1.

4 Quraish Syihab, Membumikan Al Qur’an (Bandung: Mizan, 1999), 194.
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berdasarkan ilmu pengetahuan dan sikap yang benar, yaitu untuk
membawa manusia mengabdi kepada Allah SWT.®

Menurut Sayyid Muhammad Nuh, ada perbedaan makna antara
dakwah dan tarbiyah. Dakwah diartikan mengenalkan atau
menyampaikan, sedangkan tarbiyah ini bijadi mengenalkan kepada
pembantah dan manusia secara keseluruhan. Dakwah juga bisa diartikan
sebagai pembangun dan pembentuk mad 'u yang sudah menerima.’

Pada aspek sosiologis, dakwah merupakan kebutuhan untuk
mewujudkan kesalehan individu maupun kesalehan sosial yang bisa
berfungsi untuk menjaga keharmonisan dan mendorong kemajuan
masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan dakwah sendiri, yakni
kemaslahatan umat dan kemajuan masyarakat.” Dakwah Islam
merupakan aktualisasi imani (teologis) yang dimanisfestasikan dalam
suatu sistem kegiatan manusia dalam bidang kemasyarakatan. Hal ini
dilakukan secara teratur untuk bisa mempengaruhi cara berfikir, cara
merasa, dan bersikap pada tataran individual maupun sosiokultural
dalam rangka mewujudkan ajaran Islam di semua segi kehidupan
dengan menggunakan cara tertentu.®

Secara umum bisa diambil kesimpulan bahwa dakwah bisa

bermakna ajakan atau seruan untuk melakukan perilaku yang

5 Moh Ali Aziz, Iimu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2009), 146.

6 Sayyid Muhammad Nuh, Dakwah dan Tarbiyah terj. Irwan Raihan (Solo: Pustaka Barokah, 2003),
52.

" Shonhadji Sholeh, Sosiologi Dakwah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), 11.

8 Achmad Amrullah, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Prima Duta, 1983), 2.
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diperintahkan oleh Allah SWT, dalam proses perubahan perilaku
tersebut seorang da i menjadi pihak yang memberikan informasi berupa
ayat-ayat Al-Qur’an kepada penonton atau mad 'u yang mendengarkan
ceramahnya. Hal ini berarti ada pihak yang menyampaikan pesan dan
ada pihak yang menerima pesan tersebut. Pesan bisa diterima jika antara
penyampai pesan dan penerima pesan memiliki media, baik bertemu

langsung maupun menggunakan media tidak langsung lainnya.

2. Dakwah sebagai Kegiatan Komunikasi

Dakwah adalah kegiatan mengajak dan mempengaruhi mad u
untuk melakukan apa yang diperintahkan. Menurut beberapa pendapat
menyampaikan bahwa dakwah adalah kegiatan komunikasi. Dakwah
kegiatan da’i menyampaikan ajakan ke mad 'u. Dalam aspek ini da’i
bertindak sebagai pihak yang memiliki kepentingan mempengaruhi
orang lain, dalam dakwah disebut mad 'u atau penonton atau jamaah.

Ahmad  Mubarok dalam  buku  psikologi  dakwah
mengungkapkan bahwa kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi.
Da’i sebagai komunikator menyampaikan pesan kepada mad 'u sebagai
komunikan, baik secara personal maupun kelompok. Dikarenakan ada
proses penyampaian pesan dari satu pihak (da i) ke pihak lain (mad u),
maka secara teknis dakwah adalah perilaku komunikasi. Maka hukum

berkomunikasi juga berlaku dalam kegiatan dakwah.®

® Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, 24.
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Istilah komunikasi diambil dari bahasa Yunani, yaitu “common”
yang diterjemahkan kedalam bahasa Inggris menjadi “shared by all
alike”. Komunikasi pada prinsipnya harus bersifat dua arah dalam
rangka pertukaran pikiran dan informasi menuju pada kesamaan
pengertian.'® Dalam perkembangan, komunikasi tidak hanya terjadi
antara satu orang dengan satu orang saja. Perkembangan itu membuat
satu orang bisa berkomunikasi dengan banyak orang dalam satu waktu
bersamaan. Media massa muncul sebagai jawaban dari keinginan untuk
bisa menjangkau banyak orang di tempat yang berbeda dalam satu
waktu yang sama.

Komunikasi massa adalah berkomunikasi dengan massa
(audiens atau khalayak sasaran). Massa yang dimaksudkan sebagai
penerima pesan yang memiliki status sosial dan tingkat ekonomi yang
sangat heterogen. Pada umumnya, proses komunikasi massa tidak
menghasilkan feedback (umpan balik) yang langsung. Ciri massa yaitu;
(1) jumlahnya besar; (2) tidak ada hubungan antar individu secara
organisatoris; dan (3) memiliki latar belakang sosial yang berbeda.!

Dakwah juga berkembang mengikuti perkembangan teknologi,
banyak sekali dakwah yang menggunakan media massa seperti koran,
radio, dan televisi. Da i bisa mempengaruhi khalayak dalam satu waktu

yang bersamaan, dalam proses komunikasi ini, terjadi pertukaran

10 wawan Kuswandi, Komunikasi Massa (Sebuah Analisis Isi Media Televisi) (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), 16.
1 1bid., 16.
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informasi dari da’i kepada mad’u. Hal ini tentu linier dengan tujuan
dakwah itu sendiri yang ingin mempengaruhi orang lain untuk
melakukan perilaku tertentu sesuai dengan ketentuan agama. Dalam
proses mempengaruhi atau menyampaikan ajaran Islam, da’i
dihadapkan pada kondisi komunikasi, yakni menyampaikan pesan
kepada mad 'u.

Mad'u adalah seorang manusia, yang memiliki akan pikiran,
kepentingan dan nilai budaya yang dipegang seperti halnya para da’i.
Dalam proses ini maka seorang da i diharuskan memikirkan bagaimana
cara agar pesan yang disampaikan bisa dimengerti, dirasakan dan
dilakukan oleh mad’u. Komunikasi yang dibangun oleh seorang da’i
harus memiliki pengaruh dan bisa diterima oleh mad u, tanpa adanya
pemahaman tersebut akan kesulitan seorang da’i untuk mengubah atau
mengajak mad’u sesuai dengan apa yang dikehendaki berdasarkan

landasan ajaran agama.*?

3. Unsur-unsur Komunikasi dalam Dakwah
Proses dakwah akan melibatkan unsur-unsur dalam komunikasi
seperti sumber komunikasi, komunikator, pesan komunikasi, media,

komunikan, tujuan, dan akibat.

12 Kustadi Suhandang, 1lmu Dakwah Perspektif Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
24-25,
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a. Sumber komunikasi

Dakwah Islamiah masa kini banyak mengangkat persoalan
hidup atau peristiwa-peristiwa yang terjadi dimasyarakat dalam isi
dakwahnya. Dalam dunia komunikasi, sumber komunikasi adalah
segala hal yang menjadi latar belakang masalah atau fenomena yang
ingin terjadi didalam alam semesta. Situasi ini membuat dakwah
akan selalu memiliki sumber komunikasi, dikarenakan akan selalu
ada banyak fakta atau fenomena yang terjadi dimasyarakat yang
harus dijawab oleh kegiatan dakwah. Atas kejadian tersebut para
da’i mencoba untuk menjawab masalah yang terjadi dalam kegiatan
dakwahnya dengan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist yang
disampaikan sebagai pesan dakwah kepada mad ’u atau masyarakat
muslim. 3

Dalam konteks Mamah Dedeh, maka fenomena yang akan
dibahas dan menjadi sumber komunikasi dalam ceramahnya adalah
fenomena poligami yang terjadi di masyarakat. Mamah Dedeh
selaku pendakwah akan berusaha menjawab masalah tersebut
dengan menggunakan landasan Al-Qur’an dan Hadist.

b. Komunikator (da )
Peran da’i dalam sebuah dakwah adalah memahami dan

melaksanakan semua langkah strategi mengenai khalayak, pesan,

13 1bid., 19-24.
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metode yang digunakan dan media yang dipakai sesuai dengan
kondisi khalayak

Da’i adalah pihak yang menyampaikan pesan dakwah kepada
mad 'u. Dalam komunikasi, seorang komunikator harus memiliki
kriteria dan persyarakat tertentu. Dalam surat At-Taubah ayat 122,
menjelaskan 2 syarat utama yang harus dimiliki oleh seorang juru
dakwabh, yakni : (1) berpengetahuan yang mendalam tentang Islam,
(2) menjadi “ruh” yang penuh dengan kebenaran, kesadaran dan
kemauan. Diperlukan pandangan yang bersih bagi seorang
pendakwah dalam melihat masalah masyarakat. Da i harus menjadi
pihak yang tegas meluruskan jika ada penyelewengan di masyarakat.
Pendakwah harus menjadi pengingat, menjadi pihak yang
menyelamatkan ajaran Islam dari segala ancaman atau bahaya yang
ada.'

c. Pesan Komunikasi

Pesan dakwah adalah hal-hal yang disampaikan oleh seorang
pendakwah kepada masyarakat muslim. Pesan dakwah bisa berupa
masalah akidah, ibadah muamalah maupun akhlak yang diajarkan
dalam Al-Qur’an. *°

Dalam penelitian ini, pesan komunikasi yang disampaikan oleh

Mamah Dedeh adalah mengenai poligami. Masalah ini akan

14 1bid., 19-21.
15 1bid., 21-22.
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berusaha disampaikan oleh Mamah Dedeh untuk bisa
mempengaruhi masyarakat dalam melihat masalah poligami.
d. Media Komunikasi

Pendakwah membutuhkan alat untuk menyampaikan pesan
dakwahnya agar bisa diterima oleh masyarakat (mad’u). Media
komunikasi bersifat antar personal maupun massa. Media dakwah
bisa berupa mimbar ceramah, tulisan atau buku, seni bahasa, seni
musik untuk bisa menyampaikan pesan dakwahnya.®

Dalam ceramah, Mamah Dedeh menggunakan media
komunikasi televisi. Televisi memiliki karakter sebagai media
massa. Dakwah dengan media massa yang menjangkau banyak
orang akan mempengaruhi Mamah Dedeh dalam menyampaikan
pesan dakwah, hal ini karena memang dalam media komunikasi
memiliki kekhasan masing-masing. Pelaku dakwah harus memiliki
pemahaman akan pengaruh pemilihan media dakwah tersebut.

e. Komunikan (mad 'u)

Dalam komunikasi, pihak yang menerima pesan dari
komunikator adalah komunikan. Komunikan adalah pihak yang
ingin dipengaruhi agar memiliki cara berfikir sampai berperilaku
yang sesuai dengan keinginan komunikator. Dalam dakwah,

masyarakat yang mengikuti ceramah, membaca buku,

18 1bid., 22.
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mendengarkan ceramah adalah pihak yang ingin dipengaruhi oleh
da’it’

Dalam penelitian ini, komunikan yang dimaksud oleh Mamah
Dedeh adalah seluruh masyarakat Indonesia yang melihat acara
dakwahnya di televisi. Secara umum menurut tinjauan teori
komunikasi selalu ada keinginan dari komunikator kepada
komunikan dalam sebuah proses komunikasi. Mamah Dedeh secara
alamiah sebagai komuniaktor juga pasti memiliki maksud untuk
mempengaruhi masyarakat yang menyaksikan acara dakwahnya.
Aspek maksud atau keinginan ini yang nantinya akan banyak

dibahas dalam penelitian ini.

4. Dakwah Massal dalam Perspektif Komunikasi

Dakwah massal (komunikasi massa) memiliki perbedaan dengan
dakwah antar personal. Dakwah massal pada prinsipnya menyampaikan
pesan dakwah kepada mad’u dalam jumlah yang besar atau banyak.8
Komunikasi kelompok adalah proses komunikasi yang berlangsung
antara banyak orang secara bertatap muka dimana individu-individu
dalam kelompok tersebut saling berinterkasi satu sama lain.°

Menurut Rahmat, komunikasi massa yang dirumuskan Bitter,

komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media

7 Ibid., 22.

18 Ibid., 96.

19 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi; Perspektif, Ragam, & Aplikasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).
86.
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massa pada sejumlah besar orang. Masih mengenai komunikasi massa,
menurut Wiryanto, komunikasi massa merupakan komunikasi manusia
yang lahir bersamaan dengan munculnya alat-alat mekanik yang mampu
melipatgandakan pesan-pesan komunikasi. Bisa diartikan komunikasi
massa adalah bentuk komunikasi yang memanfaatkan media massa
untuk menyebarkan pesan kepada masyarakat pada saat bersamaan.?°
Komunikasi massa memiliki pengertian lainnya yakni suatu
proses organisasi media memproduksi dan menyebarkan pesan kepada
publik secara luas dan pada sisi yang lain merupakan proses dimana
pesan tersebut dicari, digunakan dan dikonsumsi oleh masyarakat.
Media dianggap sebagai pusat studi mengenai komunikasi massa.
Media massa dianggap sebagai alat utama dalam komunikasi massa.?*
Lebih lanjut menurut Michael W. Gamble dan Teri Kwal
Gamble menyampaikan bahwa sesuatu dapat didefinisikan sebagai
komunikasi massa jika memiliki beberapa hal, yakni : (1) mengandalkan
peralatan modern untuk menyebarkan pesan secara cepat, (2)
komunikator menyebarkan pesannya mencoba berbagai pengertian
dengan jutaan orang yang tidak saling mengenal, (3) pesan milik publik,
(4) komunikator adalah organisasi formal seperti jaringan, ikatan atau
perkumpulan, (5) komunikasi massa dikontrol oleh gate keeper, (6)

umpan balik dalam komunikasi massa bersifat tertunda.??

20 Yusuf Zainal Abidin, Managemen Komunikasi; Filosofi, Konsep, dan Aplikasi (Bandung:
Pustaka Setia, 2015), 166.

21 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi, 160.

22 yusuf Zainal Abidin, Managemen Komunikasi, 166.
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Ellizabeth Noelle-Neuman menyebutkan empat tanda pokok
dari komunikasi massa yaitu, (1) bersifat tidak langsung, yang artinya
harus melewati media teknis (tekhnologi media), (2) bersifat satu arah,
yang artinya tidak ada interaksi antara peserta-peserta komunikasi.
Komunikasi juga bersifat irreversible (tidak bisa diputar ulang), (3)
bersifat terbuka, yang artinya ditujukan kepada publik yang tidak
terbatas secara jumlah, dan (4) memiliki publik yang secara geografis
tersebar, yang artinya tidak hanya untuk kawasan tertentu saja
melainkan lebih luas. Melalui media massa seorang atau kelompok
dalam melakukan komunikasi persuasi kepada banyak orang diberbagai

tempat secara efisien.?

5. Televisi

Media massa disini adalah media massa modern seperti surat
kabar, radio maupun televisi. Televisi adalah panduan berupa audio
visual. Istilah televisi berasal dari kata “zele” yang berarti jauh dan
“visi” yang berarti penglihatan.?* Melakukan komunikasi massa jauh
lebih sulit daripada melakukan komunikasi personal. Seorang
komunikator media massa adalah orang yang bisa menyusun cara
komunikasi agar pesannya bisa diterima oleh sebagian besar

komunikannya. Tugas komunikator dalam komunikasi massa adalah

23 1bid., 167-168.
24 Onong Uchjana Effendy, Televisi Siaran Teori dan Praktik (Bandung: Mandar Maju, 1993), 21.
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mengetahui apa yang ingin dikomunikasikan dan mengetahui
bagaimana harus menyampaikan pesannya kepada komunikan.?®

Komunikasi massa media televisi adalah proses komunikasi
antara komunikator dan komunikan melalui sebuah saran yaitu televisi.
Komunikasi massa media tidak dilakukan secara perorangan melainkan
melibatkan banyak orang dengan organisasi yang kompleks serta
ditunjang dengan pembiayaan yang besar.?® Media televisi hanya
meneruskan pesan kepada komunikan, dimana pesan tersebut bisa
dilihat sekilas beripa gambar bergerak (audiovisual).?’

Paradigma Harold D. Lasswell tentang proses komunikasi yang
berbunyi “who, says what, to whom, in which channel, and with what
effect?”. Memasukkan paradigma tersebut dalam komunikasi massa
televisi, secara tegas menunjukkan bahwa setiap pesan yang
disampaikan oleh televisi memiliki tujuan kepada khalayak serta akan
mengakibatkan umpan balik secara langsung maupun tidak langsung.?
Komponen penting dalam sebuah komunikasi media televisi adalah
“news rader” (pembaca berita), “news caster” (penyaji berita), “anchor
wan/woman” (kru televisi yang bertugas merangkai berita), “down the

lines” (kru yang merangkap sebagai pembaca berita dan anchorman)

%5 Onong Uchjana Effendy, llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, 79-80.
26 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa, 16.

27 Ibid., 16.

28 | bid., 16.
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serta “camera” (kamera televisi). Komponen-komponen inilah yang

nantinya menghasilkan komunikasi massa media televisi.?

6. Karakter dan Posisi Televisi

Menurut Skomis dalam bukunya Television and Society; An
Incuest and Agenda (1985), dibandingkan dengan media massa lainnya
seperti radio, majalah, buku dan sebagainya, televisi memiliki sifat
istimewa. Televisi merupakan gabungan antara media dengan dengan
media gambar. Bisa bersifat informatif, hiburan maupun pendidikan
atau gabungan dari ketiganya. Layar levisi membuat pemirsa bisa duduk
dan santai untuk mengikuti. Penyampaian pesan juga seolah-olah
langsung antara komunikator (pembawa acara, pembawa berita, artis)
dengan komunikan (pemirsa). Pesan yang disampaikan mudah
dimengerti karena jelas terdengar secara audio dan terlihat jelas secara
visual.*°

Orang yang ingin menggunakan media massa untuk
berkomunikasi harus mengetahui bagaimana karakteristik dari media
massa itu sendiri. Karakteristik media massa yakni :

- Komunikasi bersifat umum

- Komunikan bersifat heterogen

- Media massa menimbulkan keserempakan®!

29 Ibid., 17.

30 Ibid., v.

8L Alo Liliweri, Memahami Peran Komunikasi Massa dalam Masyarakat (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1991), 81-82.
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- Media massa memberikan informasi kepada masyarakat

- Media massa membantu menyusun agenda

- Media massa menghubungkan pelbagai kelompok

masyarakat

- Media massa membantu untuk membujuk khalayak®?

Teknologi komunikasi massa media televisi sering dijuluki
sebagai faktor penentu perubahan yang kehadirannya tidak bisa
dibendung. Proses pengaruh ini tidak hanya merambah ke satu bidang
saja, melainkan ke beberapa bidang dalam kehidupan manusia.
Terkadang sulit dipisahkan, mana perkembangan yang lebih dahulu dan
mana yang dipengaruhi atau terkena dampak.*

Tidak bisa dipungkiri bahwa kehadiran media televisi dalam
kehidupan manusia memang menghadirkan suatu peradaban, khususnya
dalam proses komunikasi dan informasi yang bersifat massa.
Globalisasi informasi dan pengaruh televisi lebih menyentuh aspek
psikologis massa, sedangkan media cetak lebih mengedepankan
rasionalitas. Posisi dan peran media televisi dalam operasionalnya tidak
berbeda dengan cetak dan radio.

Menurut Robert K. Avery dalam bukunya “Communication and
The Media” dan Seaford B. Wienberg dalam “Messages — A Reader in
Human Communication”, Random House, New York 1980,

mengungkapkan 3 (tiga) fungsi media yakni :

32 |bid., 42-43.
33 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa, 19.
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a. The surveillance of the enviroment, yaitu mengamati
lingkungan.

b. The correlation of the part of society in responding to the
enviroment, yaitu mengadakan korelasi antara informasi data
yang diperoleh dengan kebutuhan khalayak sasaran, akrena
komunikator lebih menkankan pada selesi evaluasi dan
interpretasi.

c. The transmission of the social heritage from one generation to
the next, maksudnya ialah menyalurkan nilai-nilai budaya dari
satu generasi ke generasi berikutnya.3*

7. Dampak Televisi Bagi Masyarakat
Ada 3 dampak yang ditimbulkan dari acara televisi terhadap
pemirsa, yakni :

a. Dampak kognitif yaitu kemampuan pemirsa dalam memahami
acara atau berita yang ditayangkan oleh televisi yang menjadi
pengetahuan bagi pemirsa. Salah satu contohnya adalah acara
kuis.

b. Dampak peniruan yaitu pemirsa disajikan atau dihadapkan pada
trend aktual yang ditayangkan televisi. Salah satu contohnya
adalah model pakaian.

c. Dampak perilaku yaitu proses tertanamnya nilai sosial budaya
yang ditayangkan oleh televisi dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari pemirsa.*®

Pendapat lainnya menjelaskan mengenai efek media massa

(termasuk televisi) ada 3 jenis, yakni :

% 1bid., 24-25.
% 1bid., 100.
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a. Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan
yang bersifat informatif. Hal ini didapatkan melalui media massa
mengenai orang atau tempat tertentu yang belum pernah
dikunjungi atau ditemui secara langsung oleh masyarakat. Efek
kognitif ini dapat membantu masyarakat dalam mempelajari
informasi yang bermanfaat dan mengembangkan keterampilan
kognitif

b. Efek afeksi adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang
membuat khalayak tidak hanya mengetahui namun sampai turut
merasakan perasaan iba, haru, sedih, gembira, marah dan
sebagainya.

c. Efek behavioral adalah akibat yang timbul pada diri khalayak

berupa perilaku, tindakan atau kegiatan.

B. Konsep Poligami dalam Hukum Islam dan Hukum Positif
1. Definisi Poligami
Poligami adalah istilah untuk menyebut seorang laki-laki yang
menikahi perempuan lebih dari satu.’’ Dalam Al-Qur’an sendiri
poligami juga disampaikan, hampir tidak ada yang menolak baik ulama

klasik maupun modern. Namun masing-masing memiliki pandangan

% Yusuf Zainal Abidin, Manajemen Komunikasi, 198.
37 Siti Hikmah, Fakta Poligami Sebagai Bentuk Kekerasan terhadap Perempuan, SAWWA, Vol. 7
No. 2 (April 2012), 3.
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yang berbeda mengenai poligami.®® Dalam kitab figh klasik poligami
lebih mengacu kepada status seseorang, dimana laki-laki merdeka boleh
menikah empat orang perempuan sedangkan budak hanya boleh
menikahi 2 orang perempuan.*

Sebagaimana disampaikan banyak penulis, bahwa poligami
berasal dari bahasa Yunani. Berasal dari kata “poli” dan ”gami”. Poli
berarti banyak, sedangkan gami berarti istri. Jadi poligami berarti
beristri banyak.*® Menurut pendapat Abd. Rahman Ghazaly, bahwa
poligami adalah seorang laki-laki atau suami beristri lebih dari seorang,

tetapi dibatasi paling banyak empat orang.*!

2. Historis Poligami
Perkawinan dalam istilah hukum Islam disebut “Nikah” ialah
melakukan suatu perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan untuk menghalalkan hubungan kelamin
antara kedua belah pihak dengan dasar sukarela dan keridhoan kedua
belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup yang diliputi
kasih sayang dengan cara-cara yang di ridhoi Allah SWT.#> Menurut

pakar hukum Soetoyo Prawirahamidjoyo mengatakan, bahwa

38 Agus Sunaryo, Poligami di Indonesia (Sebuah Analisis Normatif-Sosiologis), Jurnal Studi Gender
& Anak, Vol. 5 No. 1 (Januari-Juni 2010), 144.

39 Atik Wartini, Poligami : Dari Figh hingga Perundang-undangan, 246.

40 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Prenada Media, 2004), 129.

41 1bid., 129.

42 Titik Triwulan Tutik, Poligami Perspektif Perikatan Nikah Telaah Kontekstual (Jakarta: Prestasi
Pusaka, 2007), 34.
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perkawinan merupakan persekutuan hidup seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang dikukuhkan secara formal dengan undang-undang.*®

Para ahli antropologi dan sejarah kebudayaan primitif
mengatakan, bahwa poligami dilakukan oleh beberapa negara
dikarenakan dianggap sebagai tradisi, adalah merupakan sisa-sisa
perbudakan kaum perempuan, dimana kaum perempuan dipandang
sebagai pemuas nafsu dan pengabdi laki-laki. Oleh karena itu, hal ini
khususnya dilakukan oleh para raja, pangeran, kepala suku, dan pemilik
harta.*

Sebelum Islam datang, masyarakat Arab telah mengenal
beberapa jenis perkawinan, yakni :

a. Perkawinan istibda’ (jima’), yakni seorang pria mengawini
seorang wanita kemudian wanita tersebut yang sudah menjadi
istrinya dititipkan kepada pria lain dalam durasi waktu tertentu
dengan maksud mendapatkan keturunan bangsawan melalui pria
lain itu. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki keturunan mereka
dan untuk memperbaiki kelompok mereka.

b. Perkawinan al-rahtun (poliandri), yakni sekelompok pria yang
berjumlah kurang dari sepuluh mengadakan hubungan seksual
dengan seorang wanita. Apabila wanita tersebut melahirkan

seorang anak, wanita tersebut akan meninggalkan seluruh

3 1bid., 31.
4 Muhammad Rashid Rida, Panggilan Islam Terhadap Wanita (Bandung: Penerbit Pustaka, 1986),
51.
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kelompok pria itu. Tak seorang pun boleh menolak panggilan si
wanita. Biasanya semuanya muncul dan pada saat itu di wanita
memilih ayah dari anaknya tersebut sesuai dengan
kecederungannya. Pria yang dipilih itu tidak boleh mengikari
anak itu sebagai anaknya sendiri dan anak itu dianggap sebagai
anak yang sah dan resmi dari pria yang ditunjuk.

c. Perkawinan baghaya (perempuan tuna suslia), yakni si wanita
secara resmi adalah sejenis pekerja seks komersial yang setiap
pria tanpa terkecuali dapat mengadakan hubungan seksual
dengannya. Apabila wanita melahirkan, maka seluruh pria yang
pernah melakukan hubungan akan dikumpulkan, kemudian para
ahli nujum dan fisiognomis dipanggil. Ahli fisiognomis akan
menganalisa kemiripan dengan wajah si anak dan pria yang
ditunjuk wajib menerima pendapat fisiognomis tersebut dan
memandang anak itu sebagai anak yang sah.

d. Perkawinan khadan (pacaran), yakni hubungan antara seorang
laki-laki dan perempuan secara sembunyi-sembunyi tanpa akad
yang sah. Masyarakat Arab menganggap hal itu bukan kejahatan
selama dilakukan secara rahasia. Mereka bergaul layaknya
suami istri dan tinggal dalam satu rumah (seperti “kumpul

kebo™).
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e. Perkawinan al-magtu (kebencian), yakni perkawinan seorang
anak laki-laki yang mengawini istri bapak kandunganya sendiri
setelah bapaknya meninggal dunia.

f. Perkawinan badal, yakni dua orang suami saling menukar istri
mereka tanpa bercerai (talak) terlebih dahulu. Tujuannya adalah
memuaskan libido seksual dan menghindari kebosanan. Hal ini
dilakukan dengan persetujuan kedua belah pihak.

g. Perkawinan al-sighar (tukar menukar), yakni proses
mengawinkan seorang perempuan atau Saudara perempuan
kepada seseorang tanpa membayar mahar, dan sebaliknya dia
(laki-laki yang mengawinkan) dikawinkan dengan perempuan
atau saudara perempuan juga tanpa membayar mahar.

h. Perkawinan al-irth (warisan), yakni ada seseorang meninggal
dunia dan dia tidak memiliki keturunan laki-laki, kerabatnya
dianggap lebih berhak terhadap istrinya daripada keluarganya.
Jika ada kerabat yang mengawini, maka dikawinkan dengan

orang lain dan maharnya diambil oleh kerabatnya.*

3. Dasar Hukum Poligami
Pernikahan poligami tidak semata-mata karena latah atau

kebudayaan bangsa/negara Islam, namun karena ada landasan hukum

45 Mochammad Fathoni, “Respon Pelaku Poligami Di Kabupaten Kediri Prop. Jawa Timur Terhadap
Pelaksanaan Poligami Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif” (Tesis—UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2009),19-22.
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agama Islam yang dijadikan pedoman bahwa Islam membolehkan
seorang laki-laki memiliki lebih dari satu istri.

Argumentasi agama yang bisa digunakan oleh yang pro poligami
adalah surat An-Nisa’ ayat 3, dan diambil hanya sepenggal yaitu boleh
menikahi perempuan dua, tiga, empat asal bisa berlaku adil.*
Kebolehan poligami bersifat kontektual, darurat dan memiliki persyarat
yang ketat. Adapun yang dimaksud kontekstual adalah sesuai dengan
Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 3, yang dimana disebutkan poligami
harus menyesuaikan dengan kondisi sosiologis masyarakat sekitar.
Berkaitan persyaratan adalah mengenai kesanggupan suami berlaku adil
terhadap istri dan anak-anak mereka, namun jika suami takut tidak
sanggup berlaku adil maka tidak boleh melakukan poligami.*’

Dalam surat An-Nisa’ ayat 3 didalam buku Women in Islamic
Shari’ah menyelaskan bahwa ayat ini diturunkan setelah terjadi perang
Uhud, dimana ada tujuh puluh orang muslim yang meninggal syahid.
Tiba-tiba tujuh puluh rumah di Madinah kehilangan anggota keluarga
laki-lakinya dan memunculkan pertanyaan bagaimana mengurus semua
janda-janda dan anak-anak yatim tersebut.

Buku Women in Islamic Shari’ah menjelaskan ayat ini (An-
Nisa’ ayat 3) turun sebagaimana diuraikan ‘Aiyah r.a menyangkut sikap
sementara orang yang ingin mengawini anak-anak yatim yang kaya dan

cantik dan berada dalam pemeliharannya, tetapi tidak ingin memberinya

46 Siti Hikmah, Fakta Poligami Sebagai Bentuk Kekerasan terhadap Perempuan, 7.
47 Agus Sunaryo, Poligami di Indonesia, 145.
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mas kawin yang sesuai, serta tidak memperlakukannya secara adil. Ayat
ini melarang hal tersebut dengan satu kalimat yang sangat tegas.
Penyebutan dua, tiga, atau empat pada hakikatnya adalah dalam rangka
tuntutan adil kepada mereka. Redaksi ayat ini mirip dengan ucapan
seseorang yang melarang orang lain untuk memakan makanan tertentu
dan untuk menguatkan larangannya itu dikatakannya, “Jika anda
khawatir akan sakit bila makan makanan ini, maka habiskan saja
makanan selainnya yang ada di hadapan anda selama anda tidak
khawatir sakit”. Perintah menghabiskan makanan yang lain tidak lain
hanya untuk menekankan larangan memakan makanan tertentu itu.*®

Diperbolehkannya poligami dalam konsep figh juga bisa
dikarenakan sebab umum maupun khusus. Sebab umum seperti jJumlah
laki-laki lebih sedikit dari perempuan atau fenomena angka kelahiran
perempuan yang banyak. Sebab khusus yang dimaksudkan adalah
ketidakhadiran anak dalam perkawinan tersebut, sakitnya istri atau
dorongan nafsu suami yang terlalu besar dan tidak mampu dilayani oleh
satu istri secara biologis.*®

Sejarah nabi Muhammad kerap dijadikan pijakan oleh beberapa
orang untuk melegitimasi praktek poligami. Namun jika melihat sejarah
nabi tidak berpoligami ketika menikah dengan Khadijah r.a.>° Hal ini

bisa bermakna bahwa perilaku poligami nabi tidak muncul sejak awal

48 Mochammad Fathoni, “Respon Pelaku Poligami Di Kabupaten Kediri Prop. Jawa Timur Terhadap
Pelaksanaan Poligami Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif”, 28.

4% Atik Wartini, Poligami : Dari Figh hingga Perundang-undangan, 249-250.

% Ibid., 255.
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pernikahannya, namun baru muncul ketika Khadijah wafat. Berikutnya
juga mengenai wanita yang dinikahi oleh nabi setelah kematian
Khadijah adalah janda, kecuali Aisyah.®! Sejarah ini menunjukkan
bahwa nabi memiliki kesetiaan dalam pernikahannya dengan Khadijah,
dan ketika melakukan poligami juga wanita janda, sehingga nabi tidak
memilih wanita-wanita yang masih muda dan belum menikah, kecuali

Aisyah.

4. Sebab-sebab Poligami

Seksualitas dan dominasi kaum pria semata-mata belumlah
cukup menjadi sebab poligami secara pasti, sebab dan faktor lain juga
telah memberikan kontribusi untuk menjadikan poligami sesuatu hal
yang normal. Banyak cara yang bisa dilakukan oleh pria yang ingin
mengumbar nafsu seksual dan serakah dalam memuaskan nafsunya
tersebut, yakni menjadikan seorang wanita sebagai simpanan atau
kekasih tanpa ada status sebagai suami istri sehingga tidak ada tanggung
jawab terhadap wanita tersebut dan anak-anaknya (jika memang sudah
memiliki anak).

Dalam masyarakat dimana poligami dilakukan, ada kekangan
moral terhadap pengumbaran nafsu secara terbuka dan perzinaan dan
seorang pria yang mengikuti nafsu seksualnya harus membayar harga

dari nafsunya tersebut dengan menjadikan wanita tersebut sebagai

51 1bid., 257.
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seorang istri yang sah, sehingga memiliki tanggung jawab kepada si
wanita dan anak-anaknya. Di kasus lain, dapat dianggap sebagai sebab-
sebab lain yang bersifat geografis, ekonomis, atau sosial.>

Faktor geografis, menurut Montesque dan Gustave Le Bon
mengatakan poligami berkaitan dengan faktor geografis. Pemikir ini
percaya bahwa iklim timur memerlukan tradisi suci dan karenanya kaum
pria merasa memerlukan istri yang dua dan ketiga. Di samping itu
seorang pria dibesarkan dalam iklim timur memiliki vitalitas seksual
yang sedemikian rupa sehingga seorang wanita saja belum
memuaskannya.>

Faktor ekonomi, ia juga diajukan sebagai penyebab poligami,
dikatakan bahwa di zaman dahulu, memiliki banyak istri dan anak akan
menguntukan pria secara ekonomis. Sumber perbudakan bagi banyak
orang bukanlah perampasan dalam perang, tetapi ketika ayah mereka
yang telah membawa dan menjual mereka ke pasar.>*

Faktor jumlah dan suku, serta kepentingan untuk mempunyai
jumlah anak yang besar dan tambahan apapun terhadap jumlah anggota
keluarga dengan sendirinya merupakan salah satu faktor lain yang
menjadi sebab poligami. Salah satu yang membedakan pria dan wanita
adalah bahwa anak seorang wanita terbatas, baik bersuami satu atau

lebih, tetapi sebaliknya jumlah anak yang didapat laki-laki bergantung

52 Murtada Muttahhari, Hak-Hak Wanita Dalam Islam (Bandung: Lentera Basitama, 2000), 220.
53 Ibid., 221.
54 Ibid., 224-225.
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dari jumlah wanita yang dijumpai seorang pria mungkin memperoleh
ribuat anak dari ratusan istri.>®

Di masa lampau jumlah anggota suku dipandang sebagai faktor
sosial penting. Suku-suku dan komunitas biasa berusaha dengan segala
daya untuk menambah jumlahnya karena merupakan sebuah sumber
kebanggan bagi mereka adalah jumlah besar anggota sukunya, maka
poligami dapat menjadi satu-satunya sumber memperbanyak jumlah
anggota suku.>®

Tinjaun lainnya menyatakan bahwa poligami bisa bersifat
sunnah, makruh, dan haram. Sunnah ketika ada kerelaan dari istri
pertama atau istri pertama dalam keadaan sakit yang membuat tidak bisa
memiliki keturunan sedangkan suami sangat menginginkan anak dan
suami yakin bisa berbuat adil. Makruh ketika suami berpoligami hanya
untuk kenikmatan dan masih memiliki keraguan berlaku adil kepada
para istrinya. Haram ketika suami tidak bisa berbuat adil dan membagi

perhatian kepada para istrinya.®’

5. Syarat Diperbolehkan Poligami
Dalam Islam telah dibatasi syarat-syarat poligami dalam tiga faktor,
yakni faktor jumlah, faktor nafkah dan keadilan diantara para istri.

Deskripsi dari ketiga hal tersebut sebagai berikut :

% 1bid., 225.
% 1bid., 226.
57 1bid., 248.
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a. Faktor jumlah

Peraturan poligami dikenal dan dibolehkan sebelum lIsla
lahir dan itu berlaku dikalangan penganut agama-agama samawi.
Agama-agama tersebut membolehkan praktek poligami denga
jumlah yang tidak terbatas. Dalam agama kristen, tidak ada
keterangan yang melarang pengikutnya untuk berpoligami dengan
dua wanita atau lebih.*

Diriwayatkan dari Ghailan bin Salamah Ats-Tsaqafi, bahwa
dirinya memiliki sepuluh orang istri. Ketika masuk Islam,
Rasulullah saw berkata : “pilih empat orang dan ceraikan yang
lainnya” (Riwayat Ahmad, Syafi’l, Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Abi
Syaibah, Daruquthni, dan Baihagi). Setelah Islam lahir, dasar dan
sayarat poligami diatur sedemikian rupa, sehingga ada kejelasan
jumlah yang diperbolehkan yakni empat orang dan ditekankan
prinsip keadilan di antara para istri dalam masalah fisik, material
atau nafkah bagi istri dan anak-anknya.>®

Kalangan pakar banyak yang menduga-duga penyebab
mengapa jumlah wanita yang boleh dipoligami hanya empat orang.
Ada yang berpendapat bahwa itu penyesuaian dari empat musim.
Ada yang menyimpulkan jumlah laki-laki lebih sedikit dari

perempuan dengan rasio 1:4, ketika dilebih dari empat, akan banyak

% Mohammad Amin, “Konsep Keadilan Dalam Poligami (Studi Tentang Pendapat Muhammad
Abduh Tafsir al-Manar” (Tesis—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011), 42.
59 Ibid., 42.
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dimungkinkan laki-laki membujang. Sebaliknya, jika kurang dari
empat akan banyak wanita yang hidup sendiri tanpa suami.
Selainnya ada yang berpendapat mengenai masa haid istri, dimana
dia akan mendapati di antara istri-istrinya yang telah suci.®
b. Faktor nafkah

Nafkah merupakan suatu kewajiban yang harus dipenuhi
oleh suami kepada istrinya. Nafkah mencakup makanan, minuman,
pakaian, dan tempat tinggal. Laki-laki yang ingin menikahi seorang
perempuan harus memiliki kemampuan untuk menyediakan biaya
hidup untuk wanita yang akan dinikahinya. Berdasarkan syari’at
seorang laki-laki tidak diperbolehkan menikah jika belum mampu
memberikan nafkah kepada calon istrinya. Menurut ijma’, hukum
memberi nafkah adalah wajib.* Nafkah menjadi salah satu syarat
yang harus dilakukan oleh seorang laki-laki jika ingin melakukan
poligami. Besarnya nafkah menurut penulis bergantung kepada
kebutuhan dari masing-masing istri dan juga kemampuan suami.
c. Faktor keadilan

Dalam surat An-Nisa’ ayat 3, merupakan dasar keadilan
yang harus ditegakkan ketika melakukan poligami. Seorang laki-laki
dituntut untuk memberikan persamaan di antara istri-istri dalam

urusan sandang, pagan, tempat tinggal kepada setiap istrinya. Aspek

60 1hid., 46.
®1 1bid., 47.
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keadilan seperti masalah cinta dan kecenderungan hati yang sulit
diwujudkan, maka suami tidak dituntut untuk mewujudkannya.%?
Dalam urusan bermalam di rumah istri-istrinya, seorang
suami harus memiliki jadwal yang jelas. Kapan jadwal suami berada
dirumah yang satu dengan lainnya. Bermalamnya suami pada rumah
atau kamar istri-istrinya (jika tinggal dalam satu rumah besar dan
berbeda kamar antar istri) harus seimbang karena hal ini merupakan
hiburan dan kesenangan bagi istri. Bermalam suami bisa satu
malam, dua malam atau tiga malam. Tidak boleh seorang suami
bermalam lebih dari tiga malam kecuali atas kesepakatan istri-istri

lainnya.5?

6. Poligami dalam Pandangan Hukum Positif

Indonesia sebagai negara hukum juga mengatur berkaitan praktek
poligami. Hal ini terlihat dalam peraturan tentang poligami yaitu UU
No. 1 tahun 1974, PP No. 9 tahun 1975, PP No. 10 tahun 1983, PP No.
45 tahun 1990 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).%* Dalam undang-
undang ini menjelaskan sistem kekeluargaan yang dianut Negara
Indonesia adalah monogami/monogini (satu perempuan untuk satu laki-
laki). Pada penjelasan berikutnya disebutkan bahwa diperkenankan

menikah lagi dengan persetujuan pihak terkait, yakni meminta ijin

62 |bid., 48-49.
83 1bid., 51.
64 Atik Wartini, Poligami : Dari Figh hingga Perundang-undangan, 238.
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kepada istri sebelumnya secara lisan ataupun tertulis dan menjamin
kesejahteraan istri dan semuanya diajukan ke pengadilan setempat.
Batas poligami yang boleh dilakukan maksimal adalah 4 orang dan
suami harus berbuat adil kepada 4 orang tersebut, jika tidak terpenuhi

maka suami dilarang melakukan poligami.®®

C. Media dan Berita dalam Pandangan Konstruksionis
1. Fakta adalah hasil konstruksi

Tidak ada realitas yang bersifat objektif, karena realitas yang
terjadi adalah hasil dari konstruksi media atau wartawan terhadap
realitas. Realitas adalah konsep subjektif dari wartawan. Fakta dianggap
sebagai sesuatu yang tidak muncul dengan sendirinya, melainkan
merupakan hasil pemaknaan dalam diri manusia. Wartawanlah yang
aktif mendefinisikan dan memaknai peristiwa tertentu, kemudian
diatmbah dengan mencari bukti-bukti yang mendukung, siapa
pelakunya, apa motifnya.

Fakta yang sama bisa menghasilkan fakta yang berbeda-beda
bergantung dari bagaimana sudut pandang yang digunakan. Ada kalanya
fakta yang satu dengan fakta yang lain, dimana tidak beraturan,
kemudian dirangkai oleh media atau wartawan sehingga fakta tersebut

memiliki makna tertentu®® Perbandingan konsep antara kelompok

% Ibid., 239.
% Eriyanto, Analisis Framing, 19-22.
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positivis dengan kelompok konstuksionis mengenai fakta bisa dilihat

pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Pandangan kelompok Positivis & Konstruksionis
mengenai Fakta
Kelompok Pandangan mengenai Fakta
Positivis Ada fakta ‘riil” yang diatur oleh kaidah-kaidah
tertentu yang berlaku universal
Konstruksionis | Fakta merupakan konstruksi atas realitas.
Kebenaran suatu berita bersifat relatif, berlaku

sesuai konteks tertentu
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing, 20.

2. Media adalah agen konstruksi

Media bukanlah pihak yang bebas, namun dia merupakan subjek
yang mengkonstruksi realitas. Berita yang kita baca bukanlah fakta
sebenarnya yang terjadi dilapangan, namun merupakan hasil kontruksi
media terhadap realitas. Media bisa bebas memilih fakta mana yang
diambil dan mana realitas yang tidak diambil dalam sebuah peristiwa
atau realitas.

Media juga ikut andil dalam memilih siapa aktor dari peristiwa
atau realitas tersebut (sadar atau tidak sadar). Lewat bahasa yang dipakai
media bisa membingkai suatu peristiwa tertentu yang ketika ini diterima
oleh khalayak, maka khalayak akan memahami peristiwa tersebut
berdasarkan kacamata atau sudut pandang yang disajikan oleh media.®’
Perbandingan konsep antara kelompok positivis dengan kelompok

konstuksionis mengenai fakta bisa dilihat pada tabel 2.2.

%7 1bid., 22-24.
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Tabel 2.2. Pandangan kelompok Positivis & Konstruksionis
mengenai Media

Kelompok Pandangan mengenai Media
Positivis Media sebagai saluran pesan
Konstruksionis Media sebagai agen konstruksi pesan

Sumber : Eriyanto, Analisis Framing, 23.

3. Berita bukan refleksi realitas

Berita adalah drama. Berita bukan menggambarkan realitas,
tetapi potret dari pertemuan antar berbagai pihak dalam suatu peristiwa.
Selalu ada pihak yang didefinisikan sebagai pahlawan (hero), disisi
sebaliknya akan juga selalu ada pihak yang dianggap sebagai musuh.
Berita adalah hasil kontruksi sosial yang dipengaruhi oleh banyak hal,
seperti pandangan , ideologi, nilai-nilai dari wartawan ataupun media itu
sendiri. Sehingga berita sangat bergantung kepada bagaimana wartawan
atau media melakukan pemaknaan dan memahami fakta yang terjadi.

Perbedaan realitas dengan berita dianggap sebagai sesuatu yang
wajar, karena berita adalah hasil pemaknaan media atau wartawan
dalam memahami realitas. Berita dipandang sebagai hasil konstruksi
jurnalistik, bukan sebuah kaidah baku jurnalistik. Semua proses
pemilihan Kkata, kalimat, pengambilan sumber, pemberian grafik
ataupun gambar memiliki maksud ketika diterima oleh khalayak.%®
Perbandingan pandangan antara kelompok positivis dengan kelompok

konstuksionis mengenai berita bisa dilihat pada tabel 2.3.

%8 1bid., 24-26.
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Tabel 2.3. Pandangan kelompok Positivis & Konstruksionis
mengenai Berita
Kelompok Pandangan mengenai Berita

Positivis Berita adalah cerminan dan refleksi dari kenyataan.
Karena itu, berita haruslah sama dan sebangun
dengan fakta yang hendak diliput.
Konstruksionis | Berita tidak mungkin merupakan cermin dan
refleksi dari realitas. Karena berita yang terbentuk

merupakan konstruksi atas realitas
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing, 27.

4. Wartawan agen konstruksi sosial

Wartawan memiliki keberpihakan dalam membentuk berita.
Berita bukan hanya masalah realitas namun sudah merupakan produk
individual, selain itu juga merupakan bagian dari kebijakan organisasi
dan interaksi waratwan itu sendiri. Wartawan dipandang bukan pihak
yang hanya menyampaikan fakta, namun turut andil dalam penyusunan
dan pendefinisan peristiwa berdasarkan pemahaman mereka. Wartawan
adalah agen konstruksi realitas karena dia bukanlah seorang pemulung
yang mengambil fakta, melainkan pihak yang aktif memaknai realitas,
hasil realitas yang ada adalah hasil subjektif yang dibentuk dari
pemahaman dan pemaknaan wartawan itu sendiri. Berita adalah hasil
interaksi wartawan dengan realitas yang dia liput, sehingga realitas yang
disampaikan wartawan bukanlah realitas yang terjadi dilapangan
melainkan sudah ada hasil pemaknaan wartawan dengan realitas
tersebut.®® Perbandingan pandangan antara kelompok positivis dengan

kelompok konstuksionis mengenai berita bisa dilihat pada tabel 2.4.

% 1bid., 28-31.
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Tabel 2.4. Pandangan kelompok Positivis & Konstruksionis
mengenai Wartawan
Kelompok Pandangan mengenai Wartawan
Positivis Wartawan sebagai pelapor
Konstruksionis | Wartawan sebagai partisipan yang menjembatani
keragaman subjektifitas pelaku sosial
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing, 29.

Wartawan dalam konteks dakwah adalah penceramah itu sendiri,
yakni Mamah Dedeh. Penceramah disini diposisikan memiliki
kedudukan yang sama seperti seorang wartawan, dimana penceramah
memberikan informasi kepada masyarakat melalui lisan dengan media
televisi. Penceramah tidak diposisikan sebagai pihak yang hanya
menyampaikan informasi agama, namun penceramah disini
diposisiskan sebagai seseorang yang memaknai realitas poligami yang
kemudian tidak seluruh realitas yang dilihat atau diamati disampaikan
kepada masyarakat. Informasi yang sudah disampaikan penceramabh jika
memakai kacamata konstuksionis merupakan hasil konstruksi atau
pemaknaan penceramah terhadap realitas poligami. Informasi itu
sengaja disampaikan untuk memunculkan pandangan dan perilaku

tertentu di benak masyarakat.

D. Analisis Framing
Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana realitas
dikontruksi dan disampaikan oleh media. Media diposisikan sebagai pihak
yang memiliki kepentingan tertentu dalam menyampaikan berita atau

peristiwa. Proses kontruksi realitas tersebut membuat media dalam
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melakukan pemberitaan akan menonjolkan beberapa bagian dari peristiwa
yang terjadi, dengan kata lain media juga sedang tidak menonjolkan
sebagian lainnnya dari peristiwa yang terjadi. Framing adalah sebuah cara
yang dilakukan oleh media dalam menampilkan berita atau peristiwa.
Menurut pandangan konstruksionis, media akan melakukan selesksi
peristiwa, menghubungkan dan menonjolkan peristiwa sehingga makna
peristiwa tersebut lebih melekat pada benak khalayak.”

Framing memiliki 2 tahapan, pertama pemilihan fakta. Media atau
wartawan akan memiliki sudut pandang tertentu dalam melihat suatu
realitas. Hal ini akan berpengaruh kepada cara pandang media atau
wartawan terhadap berita atau peristiwa. Akan selalu ada aspek yang dipilih
dan yang dibuang. Ditonjolkan dan tidak ditonjolkan. Ditampilkan dan
dihilangkan. Keseluruhan aspek ini akan membuat setiap media memiliki
pandangan yang berbeda terhadap satu realitas atau peristiwa yang terjadi.
Media akan selalu memiliki sudut pandang tertentu dalam memandang
peristiwa, yang secara alamiah akan membuat mereka menseleksi mana
peristiwa yang sesuai dengan sudut pandang mereka.

Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungkan dengan
bagaimana media atau wartawan (dalam konteks ini penceramah)
menyampaikan suatu realitas kepada khalayak. Proses ini linier dengan
proses pertama, media atau wartawan akan menunjukkan peristiwa yang

sesuai dengan sudut pandangnya. Secara alamiah akan diungkapkan dalam

0 1bid., 66-67.
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bentuk kata, kalimat dan propisisi. Penggunaan bantuan seperti gambar,
grafik, pengulangan kata, generalisasi serta simplifikasi dimunculkan untuk
mendukung peristiwa yang dimaksud. Akibatnya akan ada bagian dari
berita atau peristiwa yang mendapat perhatian khusus dibandingkan bagian
yang lain. Semua ini dilakukan akan peristiwa tersebut mudah diingat dan
bermakna bagi khalayak. Hal yang mudah diingat oleh khalayak akan
mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas yang disajikan

oleh media atau wartawan.”*

E. Analisis Framing Robert N. Entman
Framing menurut Entman sendiri terdiri dari 2 perangkat yakni
mengenai seleksi isu dan penyampaian isu tertentu. Penjelasan mengenai
perangkat framing Entman bisa dilihat pada tabel 2.5. Entman juga memiliki
4 konsep untuk menganalisa framing suatu media Penjelasan mengenai 4

konsep itu dijelaskan pada tabel 2.6.

Tabel 2.5. Perangkat Framing Robert N. Entman
Perangkat Framing Penjelasan
Selesksi Isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta.

Dari realitas yang kompleks dan beragam itu,
aspek mana yang diseleksi untuk ditampilkan?
Dari proses ini terkandung di dalamnya ada bagian
berita yang dimasukkan (included), tetapi ada juga
berita yang dikeluarkan (excluded). Tidak semua
aspek atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan
memilih aspek tertentu dari suatu isu

Penonjolan  Aspek | Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta.
tertentu dari isu Ketika aspek tertentu dari suatu peristiwa/isu

™ 1bid., 69-70.
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Hal ini

kalimat,
ditampilkan kepada khalayak.

tersebut dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis?

sangat berkaitan dengan pemakaian kata,
gambar dan citra tertentu untuk

Tabel 2.6. Taha

pan Framing Robert N. Entman

Tahapan Framing

Penjelasan

Define Problems
(Pendefinisian masalah)

Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat?
Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa?

Diagnose causes
(perkiraan masalah atau
sumber masalah)

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa?
Apa yang dianggap sebagai penyebab dari
suatu masalah? siapa (aktor) yang
dianggap sebagai penyebab masalah?

Make moral judgement
(membuat keputusan moral)

Nilai moral apa yang disajikan untuk
menjelaskan masalah? nilai moral apa
yang dipakai untuk melegitimasi atau
mendelegitimasi suatu tindakan?

Treatment recommendation
(menekankan penyelesaian)

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk
mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang

ditawarkan dan harus ditempuh untuk

mengatasi masalah?
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing 188-189.

Pertama, Define Problems (pendefinisian masalah) adalah elemen
pertama yang disampaikan oleh Entman. Media maupun wartawan dalam
memandang peristiwa atau berita sudah memiliki sudut pandang tertentu.
Hal ini akan membuat setiap media dan wartawan memiliki perbedaan
bingkai dalam melihat satu realitas yang sama. Bingkai yang berbeda akan
membuat realitas memiliki makna yang berbeda pula nantinya.’? Dalam
penelitian ini, maka aspek pendefinisian masalah ini bisa diartikan sebagai
langkah awal dari proses menganalisa framing yang dilakukan Mamah

Dedeh dalam ceramahnya. Aspek pendefinisian masalah ini penting karena

"2 1bid., 189-190.
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dengan mengetahui pendefinisian masalah poligami maka akan bisa
dijadikan pijakan untuk masuk ke proses selanjutnya, selain itu tahap
pendefinisian masalah ini juga akan membantu peneliti untuk mengetahui
bagaimana Mamah Dedeh melihat realitas poligami dalam ceramahnya.

Kedua, Diagnose causes (diagnosa penyebab). Media yang
memiliki berpedaan sudut pandang dalam memandang suatu peristiwa,
maka akan memiliki gambaran siapa penyebab atau aktor dari suatu
peristiwa. Variasi penyebab ini bisa apa (what) dan siapa (who). Tidak
mungkin suatu peristiwa terjadi begitu saja, akan selalu ada penyebab
terjadinya suatu peristiwa. Dalam pandangan Entman, dengan mengetahui
penyebab masalah akan terlihat siapa yang diposisikan sebagai pelaku dan
siapa yang menjadi korban oleh media atau wartawan. Hal ini tidak lain
karena setiap media memiliki sudut pandang atau bingkai yang berbeda
dalam memandang suatu realitas.”® Dalam penelitian ini, maka tahap
mendiagnosa penyebab masalah ini akan membantu peneliti dalam
mengetahui apa sebab dari poligami ini dalam pandangan Mamah Dedeh
yang disampaikan dalam ceramahnya. Hal ini akan membantu peneliti
untuk melihat siapa dan apa yang dipersalahkan oleh Mamah Dedeh dalam
melihat masalah poligami.

Ketiga, Make Moral Jugdement (pilihan moral). Media yang sudah
menetapkan siapa penyebab suatu peristiwa, dan karena media memiliki

sudut pandang atau bingkai tertentu, secara alamiah akan memunculkan

"3 1bid., 190-191.
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penilaian yang berbeda akan suatu peristiwa, khususnya kepada pada
penyebab peristiwa. Aspek ini juga diperlukan untuk mendukung gagasan
yang sudah disampaikan diawal. Pemberian dukungan gagasan ini dalam
analisis framing yang disampaikan Entman akan semakin mengerucutkan
kemana arah framing atau bingkai yang diarahkan oleh media kepada
khalayak.” Dalam penelitian ini, tahap pilihan moral akan berusaha untuk
mengetahui pilihan atau penilaian yang dikeluarkan Mamah Dedeh terhadap
poligami. Siapa yang akan dipersalahkan dan siapa yang dijadikan sebagai
korban dari perilaku poligami dimasyarakat. Hal ini akan membantu peneliti
dalam mengungkapkan pilihan moral yang diberikan Mamah Dedeh dalam
ceramahnya.

Keempat, Treatment recommendation (penyelesaian). Elemen ini
digunakan untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan atau media.
Jalan apa yang disarankan oleh media atau wartawan. Jalan ini tentu
bergantung dari media atau wartawan melihat peristiwa tersebut dan siapa
pihak yang dianggap bertanggung jawab atau menyebabkan peristiwa itu.
Jalan ini tidak akan bertentangan dengan aspek selainnya, karena ini adalah
hasil dari penggambaran dan sudut pandang yang disampaikan sebelumnya
oleh media atau wartawan melalui aspek identifikasi peristiwa dan
penyebab peristiwa tersebut.” Dalam penelitian ini, tahap penyelesaian ini
akan berusaha untuk melihat saran dan masukan yang diberikan oleh

Mamah Dedeh mengenai poligami. Peneliti akan mengetahui kemana dan

" 1bid., 191.
" 1bid., 191-192.
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apa solusi yang dipandang sesuai oleh Mamah Dedeh dalam menghadapi
poligami. Hal ini akan membantu peneliti untuk mendeteksi apa saja hal-hal
yang dipandang bisa menyelesaikan masalah poligami oleh Mamah Dedeh
dalam ceramahnya. Solusi ini tentunya yang diharapkan oleh Mamah Dedeh
agar dilakukan oleh masyarakat yang mendengarkan.

Jika skema framing Entman dikontekskan dalam penelitian
mengenai ceramah Mamah Dedeh mengenai poligami, hal itu akan nampak

pada gambar 2.1 dibawah ini :

Analisis Framing
Ceramah Mamah
Dedeh Mengenai

Poligami

Define Problems
(Penjelasan Terkait
Dengan Masalah
Poligami)

Diagnose Causes
(Mendiagnosa
Penyebab Perilaku
Poligami)

Moral Judgement

(Memberikan
Penilaian Terhadap
Poligami)

Treatment
Recommendation

(Saran Penyelesaian
Poligami)

Gambar 2.1 Skema Framing Entman dalam Penelitian Mamah Dedeh

F. Ekonomi Politik Media

1. Media Sebagai Institusi Ekonomi

Media pasti berkompetisi dengan media lainnya. Kompetisi itu

didasarkan pada keinginan untuk memperebutkan sumber-sumber

kehidupan atau ekonomi untuk keberlangsungan hidup dari media

tersebut. dalam persaingan tersebut media massa berkompetisi untuk

memperebutkan pasar. Pasar media adalah khalayak dan pengiklan.
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Maka dalam perspektif ekonomi media, media massa bersaing
memperebutkan khalayak dan pengiklan.

lImuwan komunikasi Harold Laswell menyebut bahwa media
massa memiliki beberapa fungsi seperti media informasi, pendidikan,
hiburan dan kontrol sosial. Perkembangan global membuat media
menjadi institusi ekonomi, hal ini dibuktikan dengan banyaknya
pengusaha besar yang menanamkan modalnya dalam bisnis media
massa. Pengusaha yang terjun ke industri media tentu berharap modal
yang sudah mereka tanamkan bisa kembali bahkan mendapatkan
keuntungan. Dalam memenangkan persaingan perebutan pasar, kadang
media mengabaikan kepentingan publik. Media melupakan atau
mengabaikan kualitas demi mengejar keuntungan.”®

Menurut Herman dan Chomsky, media massa adalah mesin atau
pabrik penghasil berita yang sangat efektif dalam menghasilkan
keuntungan. Jurgen Habernas dalam buku The Theory of
Communicative Action menyebut bahwa media adalah institusi sosial-
politik sekaligus institusi ekonomi. Sebagai institusi ekonomi, media
bekerja berdasarkan rasionalitas ekonomi atau bisnis yakni mencari

keuntungan.’’

6 Usman Kansong, Ekonomi Media; Pengantar Konsep dan Aplikasi (Bogor: Ghalia Indonesia,
2009), 4.
7 Ibid., 5.
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Penjelasan diatas memberikan gambaran apa orientasi dari
media massa itu sendiri. Hal ini akan banyak mempengaruhi media
dalam mendesign dan membuat acara, karena hal ini tentu akan
mempengaruhi jumlah penonton yang akan melihat program tersebut,
hal ini berefek kepada ketertarikan pengiklan untuk mengiklankan
produknya pada acara tersebut. media secara otomatis akan benar-benar
membuat acara yang bisa diterima oleh banyak kalangan masyarakat.

Pasar didefinisikan sebagai target atau sasaran produk, baik
barang atau jasa yang dihasilkan oleh media. Menurut Picard dan
McQuail, industri media memiliki pasar ganda yakni khalayak
(audience) dan pengiklan. Media memasarkan produk kepada khalayak
dan pengiklan. Seperti contoh televisi menyiarkan sinetron agar
ditonton oleh penonton dan agar pengiklan memasang iklan pada
sinetron tersebut. "8

Secara teoritis kuantitatif, khalayak dan pengiklan memiliki
hubungan yang erat. Dalam suatu program acara yang ditayangkan oleh
televisi mendapatkan perhatian yang banyak dari pada khalayak, maka
secara otomatis program acara tersebut akan menarik banyak pengiklan.
Semakin besar khalayak yang didapatkan oleh media massa maka akan
semakin besar pula pendapatan dari pengiklan dan secara otomatis akan

meningkatkan keuntungan perusahaan media tersebut.”

78 bid., 7.
" 1bid., 7.
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2. Berita dan Kepentingan Politik

Perspektif ekonomi politik adalah proses produksi berita untuk
kepentingan ekonomi, dimana berita diposisikan sebagai alat yang
mampu menghasilkan keuntungan dan peningkatan modal bagi media
massa. Media ketika melakukan suatu pemberitaan tertentu,
memfasilitasi personal atau kelompok tertentu atau mengangkat dengan
sudut pandnag tertentu keseluruhan ini dipengaruhi oleh aspek ekonomi
politik. Siapa yang mengenadalikan pasar (market driven).®

Menurut Mosco bentuk mekanisme pasar ditentukan oleh
kekuatan pasar. Dari pengendalian pasar akan terlihat faktor mana yang
menjadi dominan dalam menentukan isi media. Faktor ini bisa berupa
sumber berita, pemilik media, pengiklan atau konsumen. Media massa
selalu melakukan inovasi untuk menyesuaikan bentuk dengan
kebutuhan dan keinginan masyarakat sebagai pelaku media.?! Konsep
ideal media massa selalu berupaya menyelaraskan kepentingan negara
(state), pasar (market) dan masyarakat (society) dalam rangka
mendatangkan dan mendapatkan keuntungan.

Dimmick & Rothenbuhler mengemukakan bahwa ada tiga
sumber kehidupan bagi media yaitu content, capital dan audiences.
Content berkaitan dengan isi sajian media yang dimiliki. Capital

berkaitan dengan sumber dana untuk menghidupi media. Audiences

8 Machyudin Agung Harahap, Kapitalisme Media Ekonomi Politik Berita dan Diskursus Televisi
(Yogyakarta: Aura Pustaka, 2013), 4.
8 Ibid., 1-2.
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berkaitan dengan segmen masyarakat yang dituju.®? Dalam pengelolaan
konten televisi, penonton menjadi salah satu faktor utama meningkatkan
dan meraih pasar. Faktanya terdapat praktek penonton bayaran untuk
menciptakan dan mengkondisikan acara agar menjadi lebih hidup
sehingga menimbulkan kesan bahwa acara tersebut memiliki banyak
penonton atau pemirsa.®

Vincent moscow lebih lanjut mendefinisikan ekonomi politik
sebagai studi mengenai relasi sosial khususnya relasi kekuasaan yang
terkait secara mutualistik dalam menyusun proses ekonomi, seperti
produksi, distribusi dan konsumsi atas sumber daya. Moscow menyebut
bahwa ekonomi politik merupakan pendekatan vital dalam jadian media
yang bersifat menyeluruh dan melingkupi studi mengani kontrol
kekuasaan (kebijakan), produksi media dan kehidupan sosio-kultural
dimana media tersebut disiarkan.34

Dalam konsep yang dikemukakan oleh Vincent Moskow,
terdapat tiga tahap untuk mengetahui rahasia yang dilakukan oleh media
massa, yakni komodifikasi, spasialisasi dan strukturasi. Komodifikasi
adalah upaya yang dilakukan untuk merubah segalanya agar bisa
dijadikan sebagai alat penghasil keuntungan. Variasi komodifikasi

terdapat pada konten, penonton, dan pekerja. Komodifikasi konten

82 1pid., 2.

8 |hid., 2.

84 Kukuh Yudha Karnanta, Ekonomi Politik Film Dokumenter Indonesia, Jurnal Lakon, Vol. 1 No.
1 (Mei 2012), 5-6.
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dilakukan agar bisa menarik penonton, salah satunya adalah masuknya
iklan. Hal ini akan menjadi pemasukan bagi media massa.®®
Spasialisasi adalah upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mengatasi jarak dan waktu dengan memanfaatkan teknologi agar dapat
memaksimalkan kerja dalam rangka mendapatkan keuntungan. Ada
horizontal dan vertical integration. Horizontal berusaha untuk
mengembangkan usaha diberbagai bidang, sedangkan vertical berusaha
untuk bisa menjangkau keseluruh audiences, biasanya dilakukan oleh
anak media dari masing-masing media massa. Strukturasi adalah
kelanjutan dari bentuk vertical integration tetapi hanya pada agen dan
struktur, yang dimana saling mempengaruhi dalam kegiatan produksi

media massa.®®

8 Indah Wenerda, Ekonomi Politik Vincent Moscow oleh Media Online Entertainment
kapanlagi.com, Channel, Vol. 3 No. 1 (April 2015), 6.
8 1bid., 6.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode kualitatif.
Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting), disebut juga sebagai metode etnografi karena pada
awalnya metode ini banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi
budaya.! Metode kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang
dimana digunakan untuk meneliti objek secara alamiah. Posisi peneliti
adalah sebagai instrumen kunci. Hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan pada makna daripada generalisasi.

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan Kritis analisis teks.
Paradigma kritis melihat bahwa media bukanlah saluran yang bebas dan
netral. Media merupakan saluran yang dimiliki oleh kelompok tertentu dan
digunakan untuk mendominasi kelompok yang kurang dominan. Paradigma
kritis melihat media dengan banyak pertanyaan, pertanyaan pertama adalah
siapakah yang menguasai media, kemudian apa keuntungan yang didapat
dari seseorang/kelompok tersebut dari penguasaan media, selanjutnya
adalah pihak mana yang tidak dominan sehingga tidak memiliki akses dan

kontrol terhadap media dan hanya menjadi objek pengontrolan. Dalam

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung;
Alfabeta, 2009), 14.
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analisis teks berita, paradigma kritis memiliki pandangan bahwa berita
bukanlah sesuatu yang netral serta menjadi ruang publik dari berbagai
pandangan masyarakat yang bersebrangan. Media dalam pandangan kritis
adalah ruang dimana kelompok dominan menyebarkan pengaruhnya untuk
meminggirkan kelompok yang minoritas.?

Dalam penelitian ini, peneliti akan mencoba menjabarkan proses
ceramah yang dilakukan oleh Mamah Dedeh yang kemudian akan mencoba
untuk menganalisa ceramah yang disampaikan Mamah Dedeh dengan
memakai pendekatan teori ekonomi politik media. Metode ini dipilih
disebabkan sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti,
dimana peneliti ingin mencoba menjabarkan pembingkaian (framing) yang
dilakukan oleh Mamah Dedeh. Hal ini memiliki kesamaan karakter dengan
metode kualitatif, dimana berusaha menjelaskan realitas yang terjadi
dilapangan dan hanya kasus spesifik dan tidak mengeneralisir keseluruhan

ceramah Mamah Dedeh.

B. Jenis dan Sumber Data
Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitiannya dapat betul-
betul berkualitas, data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-

kata maupun perilaku yang dapat dipercaya berkenaan dengan variabel yang

2 Eriyanto, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2006),
48-49.
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akan diteliti. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, foto,
film, rekaman video, ataupun benda-benda lain yang dapat memperkaya
data primer.’

Menurut Moelong, sumber data penelitian kualitatif adalah® :

Tampilan yang berupa kata-kata lisan maupun tertulis yang
dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamatai smapai
detailnya agar dapat ditangkap makna tersirat dalam dokumen
atau bendanya. Sumber data tersebut harusnya asli, namun
apabila yang asli susah didapat, fotocopi atau tiruan tidak terlalu
menjadi masalah, selama dapat diperoleh bukti pengesahan yang
kuat kedudukannya. Sumber data penelitian kualitatif yang
sudah disebutkan tersebut secara garis besar dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu manusia atau orang dan yang bukan manusia.
Siapa manusia dan apa sumber data yang bukan manusia dipilih
sesuai dengan kepentingan penelitian.

Dalam penelitian ini, data primer yang akan diteliti yakni video
ceramah dari Mamah Dedeh yang ada di internet, video tersebut adalah
cuplikan secara keseluruhan dari ceramah yang diberikan saat membahas
tentang masalah poligami pada tanggal 8 Oktober 2015. Video ini yang akan
menjadi bahan utama dalam mengetahui framing ceramah yang diberikan

oleh Mamah Dedeh.

C. Tekhnik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis
dalam sebuah penelitian ilmiah, karena tujuan utama penelitian adalah

mendapatkan data. Tanpa mengetahui cara mendapatkan data, maka peneliti

3 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis) (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), 21-22.
4 Ibid., 22.
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akan kesulitan mendapatkan data sesuai yang ditetapkan. Ada pengumpulan
data dilihat dari sumber dan juga caranya. Dilihat dari sumbernya, maka
pengumpulan data bisa menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.
Dilihat dari caranya, maka pengumpulan data bisa menggunakan cara
observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuisioner (angket),
dokumentasi dan gabungan keempatnya.® Pada gambar 3.1. menjelaskan

mengenai varian cara pengumpulan data pada penelitian kualitatif.

>  Observasi

Macam teknik | @ Wawancara
pengumpulan
data | Dokumentasi

> Trianqulasi

Gambar 3.1 Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif

Dalam penelitian ini yang memakai analisis framing sebagai
metodenya menggunakan teknik pengumpulan data berupa metode
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah langkah mencari data berupa
pengumpulan catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen dan
sebagainya. Dalam metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup
melainkan benda mati. Dalam menggunakan metode dokumentasi ini,
peneliti memegang check-list untuk mencari variabel yang sudah
ditentukan.® Pemakaian metode dokumentasi sebagai alat untuk mencari

data digunakan karena ceramah yang dianalisis sudah terjadi pada 2015

> Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 224-225.
6 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian, 274.
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silam, hal ini menyebabkan sumber utama dari ceramah itu adalah pada
aspek dokumentasi, dikarenakan kejadian ceramah tersebut telah berlalu.
Dokumentasi yang dimaksud adalah video ceramah Mamah Dedeh
pada 8 oktober 2015. Video ini memuat keseluruhan ceramah Mamah
Dedeh mengenai poligami. Video ini total berdurasi 47 menit 11 detik yang
berisikan murni ceramah Mamah Dedeh, tidak terdapat iklan dalam video
tersebut sehingga video murni hanya berisi ceramah Mamah Dedeh serta
tanya jawab dengan para penonton di studio dan di rumah. Sehingga video
ini sudah spesifik menyajikan ceramah Mamah Dedeh mengenai poligami

pada tanggal 8 Oktober 2015.

D. Metode Analisa Data

Robert N. Entman melihat framing dalam dua dimensi besar:
seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari
realitas.” Seleksi isu berkaitan dengan pemilihan fakta. Dari realitas yang
kompleks dan beragam, aspek mana yang diseleksi untuk ditampilkan.
Penonjolan aspek tertentu dari isu berkaitan dengan penulisan fakta. Ketika
aspek tertentu di suatu peristiwa dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis.
Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar dan citra
tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak.® Jika melihat pada tabel 3.1,

dijelaskan bagaimana teori ini memiliki beberapa hal dalam melakukan

" Eriyanto, Analisis Framing, 186.
8 A Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Simiotik, dan
Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001).
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analisis framing yang akan dikontekstualisasikan dengan ceramah Mamah
Dedeh. Peneliti akan menggunakan kontekstualisasi tersebut dalam mencari

hasil penemuan dari ceramah yang disampaikan Mamah Dedeh.

Tabel 3.1 Kontekstualisasi Tahapan Framing dengan Penelitian
Problem Pendefinisian masalah. Bagaimana Mamah Dedeh
Identification melihat kasus poligami? Dianggap sebagai masalah apa

kasus poligami tersebut dalam ceramah Mamah Dedeh?

Diagnose Causes Memperkirakan masalah atau sumber masalah. Apa
penyebab adanya perilaku poligami? Dan siapa yang
dianggap menjadi penyebab masalah dalam perilaku

poligami?
Make Moral Membuat keputusan moral. Nilai moral apa yang
Judgement disajikan Mamah Dedeh untuk menjelaskan masalah

poligami? Nilai moral apa yang dipakai untuk
melegitimasi atau mendelegitimasi perilaku poligami?

Treatment Menekankan penyelesaian masalah. Apa penyelesaian

Recommendation yang ditawarkan Mamah Dedeh dalam mengatasi
masalah poligami? Jalan apa yang ditawarkan dan harus
ditempuh untuk mengatasi masalah poligami tersebut?

Setelah analisis framing selesai, framing tersebut dipandang tidak
bernilai netral, melainkan memiliki maksud tertentu sehingga dimunculkan
framing yang demikian dihadapan masyarakat melalui media televisi. Untuk
bisa menganalisa maksud tersebut akan dilanjutkan dengan pendekatan
menggunakan ekonomi politik media. Hal ini dipandang penting mengingat
dakwah yang masuk kedalam media massa tertentu, dalam konteks ini
adalah televisi, akan memiliki orientasi tertentu sesuai dengan keinginan
pemilik media. Hasil yang diharapkan adalah masyarakat mengetahui

framing yang dibuat tersebut memiliki maksud hanya sekedar mencari
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ekonomi saja atau ada kepentingan politik yang masuk kedalam framing

tersebut.
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BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Ceramah Mamah Dedeh

Dalam ceramah Mamah Dedeh menggunakan 2 sesi, yakni pertama,
Mamah Dedeh menjelaskan terlebih dahulu selama kurang lebih 10 menit
mengenai pembahasan tema pada ceramah “poligami bisakah adil”, dalam
sesi pertama ini Mamah Dedeh tidak menerima atau belum membuka
pertanyaan dari para penonton, dalam sesi pertama ini Mamah Dedeh
berceramah dengan cara satu arah, yakni Mamah Dedeh menyampaikan isi
ceramahnya, sedangkan para penonton mendengarkan dan belum
diperkenankan mengajukan pertanyaan.

Mamah Dedeh melanjutkan dengan sesi kedua, pada sesi kedua ini
berbeda dengan sesi pertama, pada sesi kedua Mamah Dedeh membuka sesi
tanya jawab (interaksi) dengan penonton yang ada di studio atau dirumah
baik melalui telepon maupun video call. Pada sesi kedua ini, Mamah Dedeh
menyediakan waktu yang lebih lama daripada sesi pertama, pada sesi kedua
ini durasi yang tersedia adalah kurang lebih 30 menit. Dalam bab analisis
ini nantinya, peneliti akan menjabarkan keseluruhan 2 sesi dari ceramah
Mamah Dedeh tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisa seluruh
sesi yang dilakukan oleh Mamah Dedeh pada video tersebut, artinya peneliti

akan meneliti sesi pertama dan kedua dari ceramah Mamah Dedeh.
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B. Gambaran Analisa Ceramah Mamah Dedeh
Dalam melakukan analisa, peneliti akan menggunakan 2 tahap,
yakni tahap pertama peneliti akan menganalisa setiap topik yang
disampaikan oleh Mamah Dedeh dalam ceramahnya. Tahap kedua peneliti
akan menganalisa secara makro keseluruhan topik yang sudah disampaikan

oleh Mamah Dedeh. Gambaran analisa data dijelaskan pada gambar 4. .

Acara Mamah

Dedeh
A 4 A 4
Sesi Sesi Tanya
Ceramah Jawab
Analisa Sesi Analisa Sesi
Ceramah Tanya Jawab
Kesimpulan Kesimpulan

Gambar 4.1. Skema Analisa Data

Hal ini dilakukan dengan asumsi bahwa dimungkinkan setiap topik
Mamah Dedeh tidak menjelaskan detail argumentasinya, ketika hal ini
dibenturkan dengan analisis framing Robert N. Entman, maka
dimungkinkan akan ada variabel yang tidak bisa dipenuhi jika hanya

melihat pada satu topik saja. Keseluruhan topik akan membantu peneliti
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untuk mengisi keseluruhan asumsi analisis framing Robert N. Entman

dalam ceramah Mamah Dedeh.

C. Data dan Analisa Ceramah Mamah Dedeh
1. Framing Mamah Dedeh : Poligami harus adil

a. Isi Ceramah

Hal pertama yang dijelaskan oleh Mamah Dedeh dalam
ceramanya adalah mengenai poligami harus adil dalam 4 hal. Dimana
ini disampaikan selama kurang lebih 10 menit dalam pembukaan
ceramahnya.

Poligami bisakah adil. Anda silahkan lihat dalam surat An-
Nisa’ ayat 3, fangkihu ma taba lakum minan-nisa i masna wa sulasa
wa ruba, fa in khiftum alla ta’dilu fa wahidatan. Nikahilah
perempuan yang kamu sukai boleh dua, boleh tiga, boleh empat
baru koma kalau kamu takut tidak berbuat adil cukup satu. Adilnya
dimana, adil papan, adil pangan, adil waktu, adil cinta.

Dalam penjelasan ceramah ini Mamah Dedeh mencoba
menjelaskan bahwa berdasarkan Al-Qur’an dalam surat An-Nisa’ ayat
3 disebutkan seorang laki-laki diperbolehkan untuk membiliki lebih dari
1 istri jika memang dengan 1 istri masih merasa kurang. Dengan batas
jumlah istrinya adalah 4. Namun Mamah Dedeh menekankan kata-kata
setelah jumlah istri yang boleh dinikahi, yakni “kalau kamu takut tidak

berbuat adil cukup satu”. Kemudian Mamah Dedeh menjelaskan

kembali makna adil dari 4 hal yang disebutkan diawal tadi.

1 Video Ceramah Mamah Dedeh 8 Oktober 2015, menit 02:04-03.20

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinshy.ac.id



73

Adil papan, kalau anda punya istri dua, tiga atau empat,
bikinkan rumah yang nilainya hampir sama. Yang dua pangan,
biaya hidup mereka harus sesuai kebutuhan mereka sesuai
kemampuan para suami. Misalnya istri yang pertama anaknya
sudah SMA, 3 anaknya, kasihlah duit sepuluh juta per bulan. Istri
yang kedua anaknya masih SMP, cuman dua, kasilah tujuh juta per
bulan. Istri yang ketika anaknya baru satu, SD, kasilah lima juta
sebulan. Istri yang keempat baru nikah kasilah dua juta setengah
sebulan. Jadi yang namanya adil bukan jumlah nominalnya yang
sama, tapi sesuai dengan kebutuhan yang harus mereka keluarkan.?

Kemudian Mamah Dedeh melanjutkan ceramahnya dengan
pembahasan mengenai adil waktu dan juga cinta.

Sekarang adil waktu, kalau anda bermalam di istri yang
pertama dua malam, istri yang kedua dua malam, istri yang ketiga
dua malam, istri yang keempat dua malam. Biasanya suami kalau
baru menikah dengan istri yang muda lebih lama disana.®

Kemudian Mamah Dedeh menjelaskan mengenai surat An-Nisa’
ayat 129.4

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara
istri-istri kamu, walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian.
Namun kamu jangan cenderung kepada salah satu diantara mereka
dan mengkatung-katungkan yang lain. Artinya walaupun anda
seorang suami, anda diantara 3 (tiga) atau 4 (empat) istri anda yang
lebih anda cintai, silahkan, namun jangan nampak dihadapan istri
yang lain.

Kemudian Mamah Dedeh melanjutkan ceramahnya dengan
pembahasan mengenai hadist Nabi Muhammad SAW.®

Rasul pun bersabda, “Seandainya ada seorang laki-laki
punya istri 2 (dua) atau 3 (tiga), dia cenderung mencintai
melebihkan salah satu daripada yang lain, begitu meninggal dunia
saat yaumul akhir kondisinya miring kesebelah.” Hadist ini, saya
tidak main-main.

2 VVideo Ceramah Mamah Dedeh 8 Oktober 2015, menit 03:23-04:32
3 Video Ceramah Mamah Dedeh 8 Oktober 2015, menit 04:33-04:48 dan 05:07-05:14
4 Video Ceramah Mamah Dedeh 8 Oktober 2015, menit 06:30-07:07
5 Video Ceramah Mamah Dedeh 8 Oktober 2015, menit 07:48-08:23
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Hadist lain Rasul mengatakan, “kalau seandainya seorang
laki-laki memiliki istri dua, tiga atau empat, dia tidak berlaku adil
dalam masalah papan, pangan, dan waktu maka dia akan stroke
sebelah.

Kemudian Mamah Dedeh menjelaskan mengenai 3 golongan
manusia yang menerima azab diakherat dan didunia.®

3 golongan manusia yang jangankan sudah mati, hidup pun
di azab oleh Allah. Satu, seseorang yang menyakiti orang tua dan
mertua. Dua, orang yang menyakiti pasangan, suami yang
menyakiti istri, istri yang menyakiti suami. Tiga, orang yang
mengambil hak orang lain, mencuri, korupsi, nipu orang, dia
mengambil hak orang atau ngambil warisan saudaranya. Rasul
mengatakan jangan kan sudah mati hidup pun diazab oleh Allah.

b. Analisa Isi Ceramah

Berdasarkan analisis framing Robert N. Entman, disebutkan
ada 4 tahap untuk mengetahui framing yang diberikan suatu media.
Dalam konteks analisis tahap pertama ini, peneliti akan mencoba
menggunakan analisis framing Robert N. Entman dalam
menganalisa penjelasan yang disampaikan Mamah Dedeh dengan
kesimpulannya bisa dilihat pada tabel 4.1.

Tahap identifikasi masalah, dalam sesi ceramah pertama ini,
Mamah Dedeh menjelaskan masalah poligami sebagai masalah
keadilan dalam sebuah pernikahan. Hal ini bisa dilihat dari
pembahasan yang disampaikan diawal mengenai keadilan dalam 4

aspek. Mamah Dedeh merasa poligami adalah masalah keadilan

yang dilakukan oleh seorang suami kepada para istrinya. Istri yang

6 Video Ceramah Mamah Dedeh 8 Oktober 2015, menit 08:28-09:10
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secara kondisi lebih dari satu. Menurut Mamah Dedeh masalah
keadilan adalah masalah yang sering terjadi dalam sebuah keluarga
yang poligami. Keadilan disini ditekankan pada aspek kemampuan
suami untuk memberikan keadilan dengan seluruh istrinya.
Setidaknya ada 4 keadilan yang harus dipenuhi oleh seorang suami
yakni adil mengenai papan, pangan, waktu dan cinta kepada seluruh
istrinya. Mamah Dedeh juga menjelaskan bahwa makna keadilan
tidak berarti sama persis secara kuantitas untuk setiap istri. Mamah
Dedeh menekankan keadilan yang dimaksudkan adalah sesuai
dengan kondisi dari masing-masing istri. Mamah Dedeh
menjelaskan bahwa setiap istri berhak mendapatkan perlakuan yang
berbeda sesuai dengan kondisinya. Sehingga dalam melihat
permasalahan poligami, Mamah Dedeh melihatnya sebagai masalah
keadilan seorang suami kepada para istrinya.

Tahap diagnosa sebab masalah, dalam mendiagnosa sebab
poligami sebagai masalah keadilan, Mamah Dedeh melihat bahwa
ada kecenderungan bahwa seorang laki-laki akan sulit melakukan
perlakuan adil kepada istri-istrinya. Hal ini disampaikan Mamah
Dedeh dengan membawakan ayat surat An-Nisa’ ayat 129. Pada
ayat itu disampaikan oleh Mamah Dedeh bahwa seorang laki-laki
akan memiliki keinginan untuk adil kepada istri-istrinya, namun Al-
Qur’an menjelaskan bahwa keinginan itu akan sangat sulit untuk

dilakukan walaupun seorang suami ingin melakukan hal tersebut.
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hal ini bermakna bahwa Mamah Dedeh dengan berlandaskan ayat
tersebut (An-Nisa’ 129) menunjukkan kepada masyarakat bahwa
keinginan adil seorang suami ketika melakukan poligami akan
sangat sulit bisa terlaksana. Lebih lanjut Mamah Dedeh menjelaskan
bahwa kecenderungan secara umum yang terjadi dalam keluarga
poligami adalah suami lebih banyak menghabiskan banyak waktu
dengan istri yang lebih muda. Hal ini bisa diartikan untuk
menunjukkan bahwa bunyi ayat (An-Nisa’ 129) tidaklah salah
dengan adanya realitas tersebut. Sehingga bisa disimpulkan bahwa
Mamah Dedeh mendiagnosa sebab masalah poligami adalah
ketidakmampuan seorang suami untuk adil dengan istri-istrinya. Hal
ini bisa bermakna bahwa masalah poligami juga merupakan sebab
dari perilaku seorang laki-laki yang ingin memiliki beberapa istri.
Sehingga jelas bahwa yang menjadi sebab dari ketidakadilan
poligami selama ini adalah kaum laki-laki. Dalam prakteknya
memang poligami adalah perilaku kaum laki-laki dengan memiliki
beberapa istri (Iebih dari satu istri dan maksimal empat).

Tahap pemberian nilai moral, dalam ceramah tersebut untuk
mendukung argumentasi yang disampaikan, Mamah Dedeh
menggunakan beberapa pemberian nilai moral. Pertama mengenai
masalah azab yang akan diterima oleh seorang suami ketika tidak
mampu berlaku adil kepada istrinya, beberapa hadist yang

disampaikan menunjukkan bahwa jika ada seorang suami yang tidak
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mampu berlaku adil kepada para istrinya maka kehidupan didunia
maupun diakherat kelak akan mendapatkan azab dari Allah SWT.
Beberapa azab yang disampaikan adalah mengenai kondisi ketika
meninggal dunia kondisinya akan miring sebelah, kemudian
ditambahkan dengan terkena stroke sebelah. Hal ini menunjukkan
bahwa Mamah Dedeh berusaha menunjukkan kepada masyarakat
(khususnya kaum laki-laki) bahwa ada konsekuensi yang akan
diterima oleh seorang laki-laki yang berpoligami namun tidak
sanggup berlaku adil kepada istri-istrinya. Hal yang diharapkan
Mamah Dedeh dari sini adalah kaum laki-laki harus berfikir ulang
untuk melakukan poligami jika memang tidak bisa berbuat adil.
Secara alamiah memang juga sudah dijelaskan bahwa kaum laki-laki
akan kesulitan berlaku adil kepada istrinya. Hal ini bisa dimaknai
bahwa secara implisit Mamah Dedeh mengatakan bahwa sudah pasti
seorang laki-laki yang berpoligami akan mendapatkan beberapa
azab, baik ketika masih didunia maupun ketika kelak sudah
diakherat. Tujuan utamanya sekali lagi adalah menunjukkan bahwa
berdasarkan ayat Al-Qur’an keadilan seorang laki-laki akan sulit
terwujud ketika melakukan poligami dan konsekuensi yang harus
diterima adalah dengan menunjukkan azab yang akan diterima.
Sehingga jelas pemberian moral yang disampaikan Mamah Dedeh
adalah memberikan gambaran azab yang akan diterima oleh kaum

laki-laki jika berpoligami dan tidak sanggup berlaku adil.
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Tahap rekomendasi, dalam ceramahnya Mamah Dedeh
menjelaskan rekomendasi secara umum bagi seorang laki-laki yang
hendak melakukan poligami yakni memakai landasan surat An-
Nisa’ ayat 129, disana dijelaskan bagaimana bahwa ketika seorang
laki-laki ingin menikah kembali, secara alamiah jika ada
ketidaksanggupan untuk berbuat adil maka cukup satu saja. hal ini
bermakna bahwa ketika potensi dasarnya seorang laki-laki tidak bisa
berlaku adil, maka Al-Qur’an memerintahkan agar cukup memiliki
1 istri saja. Hal ini yang sekiranya juga hendak diharapkan oleh
Mamah Dedeh kepada kaum laki-laki, bahwa potensi keadilan yang
akan dilakukan oleh kaum laki-laki dijelaskan dengan pendekatan
ayat dan realitas bahwa akan sangat sulit untuk bisa berbuat adil.
Kecenderungan akan lebih mengutamakan istri yang lebih mudah.
Mamah Dedeh merasa bahwa solusi menikah dengan satu orang
perempuan akan mampu menyelamatkan kehidupan dunia dan
akherat kaum laki-laki. Hal ini berhubungan dengan penjelasan yang
disampaikan mengenai azab yang akan diterima didunia dan
diakherak kelak. Arah penyelesaian yang disampaikan Mamah
Dedeh sudah jelas yakni bahwa kaum laki-laki cukup menikah satu
saja, tidak perlu memiliki istri lebih dari satu. Hal ini jika dipaksakan
akan merugikan kehidupan dunia dan akherat dari kaum laki-laki

sendiri karena mereka akan menerima azab dari Allah SWT.
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Tabel 4.1. Kesimpulan Sesi Ceramah Mamah Dedeh
Tahapan Penjelasan
Identifikasi Masalah | Masalah keadilan

Diagnosa sebab Laki-laki
Nilai moral Mendapatkan azab dunia dan akherat
Saran Menikah dengan satu istri

2. Framing Mamah Dedeh : Pertanyaan mengenai poligami banyak
dilakukan kyai-kyai atau orang kaya’
a. lIsi ceramah
Saat memasuki tahap tanya jawab (curhat dalam acara tersebut),
ada salah satu pertanyaan dari penonton di studi mengenai poligami
yang banyak dilakukan oleh kyai-kyai atau orang kaya. Dan jawaban
Mamah Dedeh atas pertanyaan ini adalah sebagai berikut.

Lah iyalah, orang miskin bagaimana dia poligami, bini satu
aja dia kagak umpanin. Kenapa banyak para kyai, para pejabat
yang poligami. Kyai itu duitnya banyak bu, barokah. Pejabat
duitnya banyak, insentif ada, tunjangannnya ada, kanan kirinya
depan belakang. Lha iyalah bini mereka dua, dimakan bini satu
kagak abis. Jangan pake kenapa, orang susah, orang kere, gimana
bini dua, bini satu aja terlunta-lunta.

b. Analisa isi ceramah
Analisa isi ceramah pada bagian ini tetap menggunakan

analisis framing Robert N. Entman. Menurut Entman ada 4 tahap

untuk mengetahui framing yang diberitakan oleh suatu media.

7 Video Ceramah Mamah Dedeh 8 Oktober 2015, menit 10:40-12:16
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Berikut adalah penjelasan analisa isi ceramah (sesi tanya jawab)
yang kemudian akan disimpulkan dalam tabel 4.2.

Tahap identifikasi masalah, dalam sesi tanya jawab ini
Mamah Dedeh menjelaskan bahwa poligami dilakukan oleh pihak-
pihak yang memiliki kemampuan ekonomi yang cukup besar.
Dalam case ini ditunjukkan dengan memberikan contoh yakni kyai
dan juga pejabat. Mamah Dedeh melihat bahwa poligami adalah
masalah ekonomi. Maksud dari masalah ekonomi adalah dimana
seseorang melakukan atau tidak melakukan poligami sangat
bergantung dengan kondisi ekonominya. Semakin tinggi
kemampuan ekonominya maka bisa berpotensi untuk melakukan
poligami. Menurut Mamah Dedeh jika seorang laki-laki tidak
memiliki kemampuan ekonomi yang tinggi maka akan kesulitan
untuk melakukan poligami. Sehingga poligami dilakukan atau tidak
bergantung dengan kondisi ekonomi dari laki-laki tersebut.

Tahap diagnosa sebab masalah, dalam melakukan proses
diagnosa masalah sendiri, Mamah Dedeh menunjukkan bahwa yang
menjadi sumber masalah dalam masalah poligami adalah kaum yang
memiliki kemampuan ekonomi yang memadai. Hal ini ditunjukkan
dengan logika Mamah Dedeh yang menunjukkan bahwa uang para
kyai dan pejabat tidak habis jika dimakan satu istri. Ini bermakna
bahwa kemampuan ekonomi yang dimiliki oleh kyai dan pejabat

mampu jika mempunyai lebih dari satu istri. Hal ini jelas bahwa
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poligami tetap dilakukan oleh pihak laki-laki spesifik pada kaum
laki-laki yang memiliki ekonomi memadai, dalam kasus ini
dicontohkan dengan kyai dan pejabat.

Tahap pemberian nilai moral, dalam proses pemberian nilai
moral sendiri dalam sesi ini tidak terlalu terlihat pemberian nilai
moral yang diberikan oleh Mamah Dedeh mengenai masalah ini.

Tahap rekomendasi, dalam proses pemberian rekomendasi
sendiri bisa dilihat bahwa Mamah Dedeh menunjukkan secara
implisit bahwa untuk kalangan miskin atau tidak mampu lebih baik
tidak melakukan poligami. Menurut Mamah Dedeh poligami
membutuhkan aspek ekonomi yang besar, hal ini tidak bisa
ditemukan dan dipenuhi oleh laki-laki dari kalangan ekonomi
rendah atau miskin. Sehingga rekomendasi yang diberikan Mamah
Dedeh ini adalah bahwa pihak yang tidak memiliki kemampuan
ekonomi memadai lebih baik untuk tidak melakukan poligami

karena akan justru menyusahkan diri mereka sendiri.

Tabel 4.2. Kesimpulan Mengenai Poligami Dilakukan Orang

Mampu
Tahapan Penjelasan
Identifikasi Masalah | Permasalahan ekonomi
Diagnosa sebab Kyali, pejabat, orang kaya
Nilai moral Tidak ditemukan
Saran Kalangan miskin atau kurang mampu

secara ekonomi untuk tidak melakukan

poligami
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3. Framing Mamah Dedeh : Pertanyaan mengenai poligami tanpa seijin
istri®
a. lIsi ceramah
Dalam sesi tanya jawab tersebut, ada penonton yang
menanyakan mengenai bagaimana poligami jika tanpa seijin istri yang
pertama, bagaimana hukumnya. Dan berikut adalah jawaban yang
diberikan olen Mamah Dedeh.

Ibu ade dan pemirsa, dalam hukum Islam tidak ada
kewajiban suami kawin lagi pake ijin ke istri yang pertama. Tapi
Undang-Undang negara kita, PP 10 menyatakan kalau kaum laki-
laki wajib hukumnya ada surat ijin tertulis dari tangan istri pertama.
Jadi dalam Islam tidak masalah, asal bisa berbuat adil.

b. Analisa isi ceramah

Analisa isi ceramah pada bagian ini tetap menggunakan
analisis framing Robert N. Entman. Menurut Entman ada 4 tahap
untuk mengetahui framing yang diberitakan oleh suatu media.
Berikut adalah penjelasan analisa isi ceramah (sesi tanya jawab)
yang kemudian akan disimpulkan dalam tabel 4.3.

Tahap identifikasi masalah, dalam sesi tanya jawab ini
Mamah Dedeh menjelaskan bahwa tidak ada hukum dalam Islam
yang mengharuskan seorang suami meminta ijin kepada istri
sebelumnya jika ingin menikah kembali. Sehingga poligami dalam

sudut pandang agama Islam tidak ada masalah dan tidak diharuskan

untuk ijin dahulu kepada istri sebelumnya. Mamah Dedeh

8 VVideo Ceramah Mamah Dedeh 8 Oktober 2015, menit 14:45-16:15
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menjelaskan bahwa dalam undang-undang PP 10 mengharuskan
seorang laki-laki mendapatkan ijin tertulis dahulu dari istri
sebelumnya jika ingin menikah kembali. Maka terlihat bahwa
masalah poligami disini jika dilihat dari sudut pandang agama tidak
ada kewajiban ijin kepada istri sebelumnya namun jika melihat pada
aspek hukum yang berlaku maka seorang suami wajib meminta ijin
secara tertulis dari istri sebelumnya.

Tahap diagnosa sebab masalah, dalam menganalisa sebab
masalah pada sesi tanya jawab ini, Mamah Dedeh secara tidak
langsung menunjukkan bahwa terjadinya poligami dalam
masyarakat lebih karena istri memberika ijin kepada suaminya untuk
menikah lagi. Karena menurut Mamah Dedeh bahwa berdasarkan
aturan negara mengharuskan untuk meminta ijin terlebih dahulu, hal
ini bisa bermakna bahwa ketika di istri tidak mengijinkan maka
potensinya adalah suami akan tetap menikah lagi berdasarkan agama
(yang tidak mengharuskan ijin istri sebelumnya) atau memang pihak
laki-laki benar-benar tidak menikah lagi. Sebaliknya, seorang laki-
laki akan menikah berdasarkan undang-undang hanya jika
mendapatkan ijin dari istrinya. Maka ada faktor penyebab terjadinya
poligami secara hukum, yakni keputusan seorang istri untuk
memberikan ijin atau tidak kepada suaminya. Hal ini tentunya akan
selalu linier jika melihat aturan yang berlaku, karena poligami

berlaku hanya untuk yang sudah mendapatkan ijin, pihak yang tidak
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mendapatkan ijin secara pernikahan tidak akan diakui oleh negara
walaupun secara agama masih bisa dilakukan atau diakui selama
sesuai dengan syarat-syarat pernikahan. Maka dari sini bisa dilihat
bahwa sebab poligami adalah karena adanya ijin seorang istri kepada
suaminya.

Tahap pemberian nilai moral, secara tidak langsung
pemberian nilai moral yang diberikan oleh Mamah Dedeh adalah
bahwa seorang laki-laki jika ingin menikah lagi dan diakui oleh
hukum maka harus meminta ijin, jika tidak maka pernikahannya
tidak akan diakui oleh pemerintah atau negara. Hal ini sama saja
dengan bahwa ketika kita ingin menjadi warga yang patuh dengan
aturan maka kita harus melakukan perijinan sesuai dengan aturan
yang berlaku. Jika hal itu dilakukan maka laki-laki ini secara tidak
langsung sudah bertindak sesuai dengan aturan negara yang berlaku.

Tahap rekomendasi, dalam rekomendasi sendiri, Mamah
Dedeh secara tidak langsung merekomendasikan bahwa untuk
menikah kembali dan diakui oleh negara maka laki-laki harus ijin
terlebih dahulu kepada istinya, namun jika tidak ingin diakui oleh
negara dan hanya ingin diakui secara agama, maka secara tidak
langsung juga Mamah Dedeh memberikan kebebasan kepada kaum
laki-laki, hal ini dikarenakan tidak ada aturan agama yang
mengharuskan untuk melakukan ijin terlebih dahulu kepada istri

sebelumnya. Maka jelas bahwa rekomendasi yang diberikan Mamah
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Dedeh adalah meminta ijin terlebih dahulu kepada istri sebelumnya
jika ingin melakukan poligami.

Tabel 4.3. Kesimpulan Mengenai Perijinan Poligami

Penjelasan
Tahapan
Identifikasi Masalah | Perijinan istri sebelumnya
Diagnosa sebab Pemberian ijin istri sebelumnya
Nilai moral bertindak sesuai dengan undang-undang
yang berlaku
Saran Jika ingin poligami harus mendapatkan

ijin tertulis terlebih dahulu dari istri

sebelumnya

4. Framing Mamah Dedeh : Pertanyaan mengenai istri mengijinkan suami
menikah lagi®
a. Isi ceramah
Dalam sesi tanya berikutnya, ada pertanyaan dari penelepon
mengenai bagaimana jika istri mengijinkan suami untuk menikah lagi
bagaimana hukumnya.

Jika kembali kepada pertanyaan, kalau ada laki-laki mau
menikah lagi, istrinya mengijinkan, kembali kepada anda, relakah
anda, maukah anda di madu. Kalau anda minum madu semua
penyakit hilang, kalau anda di madu, semua penyakit bisa datang.
Jadi kalau anda mengijinkan suami anda menikah lagi silahkan,
tapi anda jangan munafik. Benarkah dari hati, atau mulut
mengatakan boleh nikah namun sakitnya disini. Kita sebagai
perempuan punya hak memilih, mau maju atau mundur. Tujuan
pernikahan adalah untuk ketenangan batin kita.

9 Video Ceramah Mamah Dedeh 8 Oktober 2015, menit 17:22-20:50
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b. Analisa isi ceramah

Analisa isi ceramah pada bagian ini tetap menggunakan
analisis framing Robert N. Entman. Menurut Entman ada 4 tahap
untuk mengetahui framing yang diberitakan oleh suatu media.
Berikut adalah penjelasan analisa isi ceramah (sesi tanya jawab)
yang kemudian akan disimpulkan dalam tabel 4.4.

Tahap identifikasi masalah, dalam proses identifikasi
masalah ini, poligami adalah masalah perijinan istri kepada
suaminya untuk menikah lagi. Karena menurut Mamah Dedeh
suami yang poligami akan meminta ijin dahulu kepada si istri, ketika
istri mengijinkan maka suami akan melakukan poligami, namun jika
istri menolak kemungkinan suami juga tidak akan melakukan
poligami. Sehingga dari penjabaran ceramah tersebut terlihat bahwa
Mamah Dedeh mengidentifikasikan masalah poligami sebagai
masalah perijinan istri untuk menikah kembali.

Tahap diagnosa sebab masalah, dalam proses diagnosa
sebab masalah yang dilakukan oleh Mamah Dedeh, ditemukan
bahwa sebab poligami bisa terjadi adalah karena masalah keberanian
istri untuk mengatakan tidak kepada suaminya ketika meminta ijin
untuk menikah lagi. Hal ini dirasa Mamah Dedeh sebagai sebab
masalah karena selama ini perempuan kurang berani mengatakan
tidak kepada suaminya yang meminta nikah lagi. Dalam ceramah,

penekanan ini terlihat pada kata-kata “benarkah dari hati atau mulut
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mengatakan iya namun sakitnya disini”. Hal ini menunjukkan
bahwa apa yang disampaikan oleh perempuan kadang bukanlah
yang benar-benar diinginkan dalam hati, namun hanya pada aspek
verbal saja (dimulut), hal ini yang akhirnya membuat Mamah Dedeh
menyerukan untuk berani mengutarakan karena perempuan punya
hak untuk memilih, mundur ataupun maju. Disini terlihat bahwa
Mamah Dedeh menunjukkan sebab terjadinya poligami dari sisi
dinamika psikologis perempuan yang masih takut atau merasa tidak
memiliki hak untuk memutuskan.

Tahap pemberian nilai moral, dalam pemberian nilai moral
ini, Mamah Dedeh memberikan beberapa ucapan untuk
melegitimasi ataupun untuk mendelegitimasi perbuatan poligami.
Beberapa ucapan tersebut adalah bahwa perempuan memiliki hak
untuk memilih. Ini berarti poligami bisa saja tidak terjadi jika
memang si istri memilih untuk tidak mengijinkan suaminya menikah
lagi. Ataupun juga bisa diartikan bahwa selama istri bersedia dan
siap resikonya dipoligami Mamah Dedeh menyerahkan keputusan
itu kepada si perempuan, yang menjadi prinsip adalah bahwa
keputusan itu sudah matang dan dipikirkan segala resiko-resikonya
serta harus benar-benar dari hati dan tidak boleh berbeda yang keluar
dari mulut dengan apa yang dirasakan. Selanjutnya Mamah Dedeh
memberikan penekanan pada ucapan “tapi anda jangan munafik”,

ini menunjukkan bahwa Mamah Dedeh ingin perempuan memiliki
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ketegasan dan keberanian memilih yang sesuai dengan hatinya,
bukan hanya diucapan saja namun secara hati menolak hal tersebut.
selanjutnya Mamah Dedeh menunjukkan bahwa minum madu itu
sehat namun dimadu itu penyakit, hal ini menunjukkan secara
implisit bahwa ketika seseorang minum madu itu akan meyehatkan,
namun sebaliknya ketika seseorang itu dimadu (kata dimadu
mengarah kepada poligami) maka seseorang tersebut akan banyak
terserang penyakit. Ini adalah pemberian perbedaan kondisi dari
keputusan meminum madu dan dimadu (poligami). Sehingga
arahnya adalah Mamah Dedeh ingin seorang perempuan
memikirkan lagi untuk memberikan ijin kepada suaminya, karena
dimadu itu menyakitkan dan bisa menimbulkan banyak penyakit.
Dan yang terakhir adalah mengenai ketenangan batin, menurut
Mamah Dedeh pernikahan dilakukan untuk ketenangan batin,
namun ketika keputusan poligami itu dilakukan, maka yang harus
dipikirkan lagi adalah apakah hal itu akan membawa ketenangan
batin, selama tidak membawa ketenangan batin maka harusnya
poligami itu ditolak, namun jika memang dengan adanya poligami
tersebut si istri masih merasa tenang batinnya, maka Mamah Dedeh
menyerahkan itu semua kepada si istri.

Tahap rekomendasi, dalam tahap rekomendasi sendiri,
Mamah Dedeh memberikan saran pemecahan untuk masalah

poligami adalah bahwa ijin yang keluar dari mulut istri harus berasal
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dari hatinya juga, Mamah Dedeh menyarankan istri harus memiliki
kesiapan untuk menerima permintaan poligami suami, hal ini karena
ketika tidak siap menerima, menurut Mamah Dedeh akan
menyusahkan atau membuat sakit untuk si istri ini sendiri, sehingga
ketika ingin memberikan ijin kepada suami untuk poligami, pihak
istri harus memikirkan benar-benar keputusannya, dan harus berasal
dari hati agar siap menjalani keputusannya kelak. Mamah Dedeh
juga menyarankan pihak istri untuk menghitung kadar ketenangan
batin yang akan diterima ketika akan memutuskan
menerima/menolak permintaan suami yang poligami. Menurut
Mamah Dedeh aspek ketenangan batin adalah hal yang ingin dicapai
oleh setiap pasangan ketika menikah atau berkeluarga, maka ketika
ketenangan itu sudah tidak didapatkan lagi, maka secara alamiah
akan bertentangan dengan aspek ketenangan ini ingin dicapai dalam

pernikahan tersebut.

Tabel 4.4. Kesimpulan Mengenai ljin Istri
Tahapan Penjelasan
Identifikasi Masalah | Perijinan Istri

Diagnosa sebab Keberanian istri memberi ijin atau tidak

Nilai moral Punya hak memilih dan jangan munafik,
madu itu menyehatkan namun dimadu
itu penyakit, pernikahan untuk

ketenangan batin

Saran Memberikan ijin harus dari hati (siap
atau tidak), bukan hanya dari ucapan

mulut saja
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5. Framing Mamah Dedeh : Pertanyaan mengenai suami dipaksa menikah
lagi oleh istri karena tidak bisa memberikan keturunan®®
a. lIsi ceramah

Dalam sesi pertanyaan ini, Adel selaku pembawa acara juga

menanyakan satu pertanyaan kepada Mamah Dedeh mengenai
bagaimana jika ada suami yang dipaksa oleh istrinya untuk menikah lagi
dikarenakan dalam pernikahan tersebut istrinya tidak bisa memberikan
keturunan namun suaminya tidak mau.

Jika anda sebagai suami jangan mau menikah lagi. Anda
lihat punya anak, gak punya anak, itu bukan hak kita, itu hak
preogatif Allah. Anda lihat pada surat Asy-Syura ayat 49-50. Allah
berfirman, “Akulah yang memberikan anak perempuan kepada
siapa yang aku kehendaki. Akulah yang memberikan anak laki-laki
kepada siapa yang aku kehendaki. Akulah yang memberikan anak
laki-laki dan perempuan kepada siapa yang aku kehendaki. Akulah
yang menjadikan seseorang mandul.” Sangat jelas bahwa surat ini
mengatakan bahwa ketika ada sebuah keluarga memiliki anak
cewek semua, itu kehendak Allah. Kalau ada keluarga semua anak
cowok, itu kehendak Allah. Kalau ada keluarga anak cowok cewek
itu kehendak Allah. Kalau ada orang yang mandul juga kehendak
Allah. Istrinya bilang “bang kawin lagi biar punya anak”, siapa
tahu lakinya yang mandul. Cuma selama ini maaf tanda kutip
selama ini kebanyakan laki-laki tidak mau dipersalahkan,
perempuan dipersalahkan. Mikir, periksa ke dokter dua-duanya
jangan anda cuek.

Terbukti ketika mereka ribut dan bercerai, yang laki-laki
kawin lagi, yang perempuan kawin lagi. Eh yang perempuan punya
anak yang laki-laki kagak. Jangan nyalahin perempuan terus.

b. Analisa isi ceramah
Analisa isi ceramah pada bagian ini tetap menggunakan

analisis framing Robert N. Entman. Menurut Entman ada 4 tahap

10 v/jdeo Ceramah Mamah Dedeh 8 Oktober 2015, menit 21:25-23:10
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untuk mengetahui framing yang diberitakan oleh suatu media.
Berikut adalah penjelasan analisa isi ceramah (sesi tanya jawab)
yang kemudian akan disimpulkan dalam tabel 4.5.

Tahap identifikasi masalah, dalam proses identifikasi
masalah ini, Mamah Dedeh menjelaskan bahwa seseorang
melakukan poligami disebabkan karena tidak mendapatkan
keturunan. Keturunan ini yang memicu seorang suami untuk
menikah lagi agar bisa mendapatkan keturunan. Mamah Dedeh
menjelaskan bahwa beberapa alasan yang dilontarkan Kketika
seseorang melakukan poligami adalah ketika sulit atau belum
mendapatkan keturunan dari istri sebelumnya.

Tahap diagnosa sebab masalah, dalam mendiagnosa sebab
masalah poligami ini, Mamah Dedeh melihat sebabnya adalah
karena alasan kemandulan dan kurangnya kepercayaan terhadap
kehendak atau takdir Allah SWT. Dalam penjelasannya terlihat
Mamah Dedeh menjelaskan bahwa dalam sebuah keluarga jika
memiliki anak ataupun tidak memiliki anak, hal itu bukanlah hak
mereka. Allah SWT memiliki hak preogatif untuk menentukan
keluarga mana yang akan diberikan keturunan dan keluarga mana
yang tidak diberikan keturunan. sebagai seorang muslim, Mamah
Dedeh menunjukkan bahwa masalah poligami dilakukan karena
tidak memahami kedudukan manusia dan Allah SWT dalam

mendapatkan keturunan. Diaspek selain keturunan yang didapatkan
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oleh Mamah Dedeh adalah masalah kemandulan. Menurut Mamah
Dedeh kemandulan selalu disalahkan kepada pihak perempuan,
jarang sekali pihak laki-laki mengakui bahwa dirinya mungkin yang
mengalami kemandulan. Hal ini ditunjukkan Mamah Dedeh dengan
contoh bahwa ketika berceraipun, ternyata suami yang menikah lagi
tersebut juga tidak memiliki keturunan, namun sebaliknya istri yang
menikah lagi tersebut yang mendapatkan keturunan.

Tahap pemberian nilai moral, dalam pemberian nilai moral
ini, Mamah Dedeh menunjukkan denga istilah bahwa memiliki atau
tidak memiliki anak itu kehendak Allah SWT dan manusia tidak
memiliki hak. Maka nilai moral yang diberikan Mamah Dedeh
kepada kasus poligami ini adalah bahwa itu sudah kehendak atau
takdir Allah SWT, manusia tidak bisa merubah hal tersebut. selain
itu Mamah Dedeh juga menunjukkan nilai moral bahwa laki-laki
adalah pihak yang gengsi mengakui kemandulan dalam sebuah
keluarga. Maka jelas dalam kasus ini seorang laki-laki diberikan
nilai moral berupa takut untuk mengakui kalau dirinya mandul atau
bisa dikatakan memiliki harga diri yang tinggi dan tidak mau
disalahkan jika tidak mampu memberikan keturunan dalam sebuah
pernikahan atau keluarga.

Tahap rekomendasi, dalam tahap rekomendasi ini, Mamah
Dedeh menyarankan dua hal, yakni pertama, umat Islam harus

menerima apapun kondisi keluarganya, utamanya mengenai
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keturunan. Menurut Mamah Dedeh baik keluarga yang memiliki
keturunan juga tidak bisa memilih untuk memiliki keturunan anak
laki-laki atau perempuan, sebaliknya keluarga yang tidak memiliki
keturunan pun juga tidak memiliki hak untuk memiliki anak, karena
hak tersebut merupakan hak Allah SWT dan bukan hak manusia.
Kedua, Mamah Dedeh menyarankan mengenai masalah
kemandulan agar suami istri tersebut melakukan pemeriksaan
kedokter agar diketahui permasalahan dan siapa yang memiliki
masalah. hal ini agar tidak terjadi penstatusan bahwa ketika ada
masalah kemandulan, kecenderungan yang dipersalahkan adalah
pihak wanita. Mamah Dedeh menyarankan ada pembuktian dan
tidak asal klaim terkait status kemandulan tersebut. Akan didapatkan
kebenaran terhadap permasalahan yang dihadapi oleh suami istri
tersebut. selama ini Mamah Dedeh melihat pihak wanita yang selalu
dipersalahkan dalam permasalahan kemandulan, walaupun belum

ada uji kebenaran akan pemberian status tersebut secara kedokteran.

Tabel 4.5. Kesimpulan suami dipaksa menikah lagi
Tahapan Penjelasan
Identifikasi Masalah | Keturunan

Diagnosa sebab Kemandulan dan Kehendak Allah
Nilai moral Sudah ada takdir Allah SWT dan Laki-

laki gengsi mengakui kalau mandul

Saran Bersabar dan periksa ke dokter
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6. Framing Mamah Dedeh : pertanyaan mengenai poligamu sunnah rosul*!
a. Isi ceramah
Dalam sesi pertanyaan, juga ada pertanyaan dari penonton di
studi mengenai perilaku poligami apakah benar merupakan sunnah
rosul. Dan beginilah jawaban dari Mamah Dedeh :

Tidak, yang namanya sunnah rosul bukan cuma nikah lagi,
urusin fakir miskin, urusin anak yatim, berdakwah yang benar,
banyak bersedekah, banyak ibadah. Sunnah rasul perkataan nabi,
perbuatan nabi, takrir nabi, keinginan nabi, itu sunnah rasul.
Banyak kaum laki-laki yang salah mengartikan. “kita mah ngerjain
sunnah nabi, kawin lagi”, artinya laki-laki yang ngomong begitu
otaknya ‘ngeres’. Bukan ngikuti sunnah rasul, itu mah kegedean
birahinya. Rasul menikah dengan ummu salamah yang sudah tua
anaknya banyak orang miskin. Apakah kalian laki-laki mau menikah
dengan nenek-nenek? Kebanyakan sekarang ngomong sunnah rasul
tapi yang dinikahi yang montok, yang bohai. Itu mah bukan sunnah
rasul, itu mah nafsu.

b. Analisa isi ceramah

Analisa isi ceramah pada bagian ini tetap menggunakan
analisis framing Robert N. Entman. Menurut Entman ada 4 tahap
untuk mengetahui framing yang diberitakan oleh suatu media.
Berikut adalah penjelasan analisa isi ceramah (sesi tanya jawab)
yang kemudian akan disimpulkan dalam tabel 4.6.

Tahap identifikasi masalah, dalam proses identifikasi
masalah ini, Mamah Dedeh melihat bahwa masalah poligami

merupakan masalah legitimasi perilaku seorang laki-laki untuk

menikah lagi. Hal ini bisa dilihat dari pernyataan bahwa seorang

11 Video Ceramah Mamah Dedeh 8 Oktober 2015, menit 24:00-25:40
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laki-laki selalu menyandarkan perilaku poligami dengan legitimasi
bahwa hal tersebut adalah sunnah rasul. Mamah Dedeh merasa
bahwa banyak kalangan laki-laki yang berusaha memanfaatkan hal
tersebut, karena menurut Mamah Dedeh sunnah rasul sangat banyak
dan perilaku poligami yang dilakukan laki-laki zaman sekarang
sangat berbeda dengan yang dilakukan oleh nabi pada zaman
dahulu. Sehingga Mamah Dedeh memberikan identifikasi masalah
poligami ini berkaitan dengan masalah legitimasi perilaku nabi.

Tahap diagnosa sebab masalah, dalam proses mendiagnosa
sebab masalah, Mamah Dedeh menjelaskan bahwa masalahnya
adalah kesalahan dalam memahami sunnah rasul. Hal ini
disampaikan oleh Mamah Dedeh bahwa sunnah rasul adalah
perkataan, perbuatan, takrir, dan keinginan nabi. Hal ini
disampaikan karena Mamah Dedeh merasa ada yang salah dalam
memahami sunnah rasul spesifik hanya poligami saja, menurut
Mamah Dedeh sunnah rasul banyak jenisnya dan tidak hanya
masalah poligami saja. kalau poligami dijadikan legitimasi untuk
menikah lagi, maka Mamah Dedeh juga menuntut untuk sesuai
dengan perilaku nabi yang dulu menikahi janda-janda tua, bukan
menikahi gadis yang lebih cantik atau menarik.

Tahap pemberian nilai moral, dalam memberikan nilai
moral, Mamah Dedeh menggunakan istilah otak ngeres dan juga

kegedean birahi. Otak ngeres dan kegedean birahi (nafsu) merujuk
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kepada laki-laki yang menyandarkan perilaku poligami dengan dalil
mengikuti sunnah rasul. Otak ngeres dan kegedean birahi (nafsu)
juga dirasa cocok oleh Mamah Dedeh karena kalau laki-laki benar-
benar mengikuti sunnah rasul, maka perilaku menikah lagi yang
dilakukan hari ini tidak boleh memilih yang masih mudah atau yang
lebih cantik, melainkan harus berani menikahi pada janda-janda tua.
Kenyataannya secara realitas sendiri sedikit sekali laki-laki yang
melakukan poligami sesuai dengan perilaku nabi, maka dengan
begitu Mamah Dedeh merasa bahwa perilaku laki-laki yang
menggunakan legitimasi sunnah rasul sangat keliru dan tidak tepat,
dieksplisitkan dengan pemberian status otak ngeres dan kegedean
birahi (nafsu).

Tahap rekomendasi, dalam aspek ini Mamah Dedeh
memberikan beberapa masukan atau saran kepada kaum laki-laki
yakni jika ingin mengikuti sunnah rasul maka nikahi orang-orang
tua yang janda dan jangan hanya diambil atau mengikuti sunnah
rasul mengenai poligami saja, karena menurut Mamah Dedeh
banyak sekali sunnah rasul yang harus dilaksanakan selain poligami.
Beberapa sunnah rasul yang disarankan juga dilakukan selain
poligami adalah mengurusi fakir miskin dan yatim piatu, kemudian
juga melakukan sedekah, melakukan dakwah dan juga banyak-

banyak beribadah. Beberapa perilaku ini dirasa Mamah Dedeh juga
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merupakan sunnah rasul yang harus dikerjakan, bukan hanya meniru
pada aspek poligami saja.
Tabel 4.6. Kesimpulan Poligami Sunnah Rasul

Tahapan Penjelasan
Identifikasi Masalah | Legitimasi perilaku nabi

Diagnosa sebab Kesalahan memahami Sunnah Rasul
Nilai moral Otak ngeres, kebesaran birahi (nafsu)
Saran Kalau mau sesuai sunnah nikahi janda tua,

kemudian lakukan sunnah rasul yang lain

seperti sedekah, dakwah, mengurus anak

yatim dan fakir miskin

7. Framing Mamah Dedeh : pertanyaan mengenai cara agar ikhlas bagi
istri yang sudah dipoligami®?
a. Isi ceramah
Dalam sesi tanya jawab, adel selaku pembawa acara
menanyakan mengenai bagaimana agar istri-istri yang sudah dipoligami
bisa ikhlas dan tidak ada dendam. Dan berikut jawaban yang diberikan
oleh Mamah Dedeh.

Saya yakin siapapun kita, jarang sekali walaupun ada,
perempuan yang mau dipoligami. Sekarang, apa sih kewajiban kita
terhadap suami : jangan meninggalkan tempat tidur suami, jangan
menyembunyikan hak suami di tubuh kita, taat kepada perintah
suami selama sesuai aturan agama, jangan keluar rumah tanpa ijin
suami, jangan masukkan orang kerumabh terlebih yang tidak disukai
suami. Jika semua sudah kita lakukan dengan baik, suami kawin
lagi, mungkin takdir kita. silahkan anda At-Tagabun ayat 11.
Musibah yang menimpa diri kalian, semua diijinkan oleh Allah.
Siapa yang beriman kepada Allah, hatinya diberikan petunjuk dan
Allah mencatat segala yang kalian kerjakan. Jadi itu atas ijin Allah.
Makanya itu harus diterima dengan iman, mungkin sudah takdir

12 V/ideo Ceramah Mamah Dedeh 8 Oktober 2015, menit 34:22-36:30
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saya. Rukun iman ada berapa? Rukun iman ke enam apa? Percaya
kepada gqodo’ dan qadarnya Allah. Gak apa-apa, jadi pola pikirnya
dirubah. Alhamdullilah yang tiga hari disini, empat hari disana.
Saya cucian ringan, masak juga gak berat-berat terlalu, masya
Allah bisa ngaji, belajar agama, lari ke hal yang positif. Insyallah
hidup kita barokah.

b. Analisa isi ceramah

Analisa isi ceramah pada bagian ini tetap menggunakan
analisis framing Robert N. Entman. Menurut Entman ada 4 tahap
untuk mengetahui framing yang diberitakan oleh suatu media.
Berikut adalah penjelasan analisa isi ceramah (sesi tanya jawab)
yang kemudian akan disimpulkan dalam tabel 4.7.

Tahap identifikasi masalah, dalam praktek poligami sendiri
menurut Mamah Dedeh masalah poligami adalah masalah takdir dan
kehendak Allah SWT. Menurut Mamah Dedeh ketika seluruh tugas
seorang istri sudah dijalankan semuanya namun suami masih
menikah lagi atau poligami mungkin hal itu adalah bentuk takdir dan
ujian Allah SWT kepada seorang perempuan. Mamah Dedeh merasa
bahwa ada kuasa yang lebih besar yang menentukan nasib dan
kehidupan seseorang, termasuk dalam aspek pernikahan sendiri.
Menurut Mamah Dedeh ketika suami sudah dilayani dengan baik
namun masih tetap berpoligami, hal ini menunjukkan bahwa wanita
sudah berusaha dengan baik menjalankan tugasnya sebagai seorang

istri. Selebihnya adalah kehendak dan ujian Allah SWT. Sehingga

menurut Mamah Dedeh dalam kasus yang seperti ini poligami
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adalah masalah ujian atau kehendak Allah SWT kepada seorang
istri.

Tahap diagnosa masalah, dalam melihat sebab masalah
sendiri Mamah Dedeh menunjukkan bahwa sumber masalah adalah
mengenai ujian dan kehendak Allah SWT, dimana manusia tidak
bisa melawan hal tersebut. hal ini dipandang bisa terjadi karena
Mamah Dedeh merasa bahwa Allah SWT berhak dan punya
kekuasaan untuk memberikan ujian kepada kaumnya, termasuk
kaum perempuan khususnya melalui poligami yang dialaminya
dalam kehidupan didunia. Hal ini dipandang Mamah Dedeh sebagai
media untuk semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan
berbagai hal positif. Sehingga secara substansi menurut Mamah
Dedeh penyebab masalah ini adalah adanya kehendak Allah SWT
atau Mamah Dedeh menyebut dengan takdir.

Tahap pemberian nilai moral, dalam pemberian nilai moral
sendiri, Mamah Dedeh memberikan penjelasan dalam surat At-
Tagabun ayat 11 bahwa Allah SWT memberikan musibah atau ujian
kepada mereka yang dikehendaki. Selain itu Mamah Dedeh juga
menunjukkan sebagai muslim harus mengakui rukun iman yang
keenam yakni percaya kepada Qodo dan Qadar Allah SWT. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian nilai moral ini adalah sesuai denga
kriteria orang-orang yang beriman kepada Allah. Hal ini didapatkan

pada penjelasan ayat dan juga rukun iman yang disampaikan oleh
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Mamah Dedeh. Semuanya mengarahkan kepada ciri-ciri orang yang
beriman dan percaya akan kehendak atau takdir Allah SWT.
Sehingga semakin kaum perempuan menerima dan ikhlas
dipoligami dengan asumsi sudah menjalankan perintah dan
melayani suami dengan baik, maka predikat yang disandang oleh
kaum perempuan adalah orang beriman karena menerima ujian,
kehendak atau takdir dari Allah SWT.

Tahap rekomendasi, dalam pemberian rekomendasi sendiri,
Mamah Dedeh menekankan kepada sikap bersyukur dan melihat
secara positif. Bersyukur disini harus dimunculkan dalam bentuk
sabar dan juga mengimani apa yang sudah terjadi (poligami), karena
hal ini merupakan kehendak atau takdir Allah SWT. Berikutnya
rekomendasi yang diberikan Mamah Dedeh kepada istri yang
dipoligami adalah melihat dari sisi positif. Sisi positif ini
dibentukkan dalam tindakan atau aktivitas belajar Islam lebih dalam.
Beberapa aktivitas yang disarankan oleh Mamah Dedeh adalah
belajar mengaji dan juga belajar agama. Belajar mengaji dan belajar
agama dirasa Mamah Dedeh bisa menjadi alternatif kegiatan istri
ketika dipoligami, karena akan ada moment dimana suami tidak
menemui mereka (asumsi beda rumah dengan istri selainnya). Hal
ini yang dilihat oleh Mamah Dedeh sebagai peluang untuk mengisi
waktu luangnya, yakni dengan belajar agama dan mengaji. Kedua

hal ini dirasa Mamah Dedeh adalah kegiatan yang pas dilakukan
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untuk semakin mendekatkan kepada Allah SWT daripada
melakukan hal-hal yang negatif hanya karena tidak kuat dengan
tekanan dipoligami. Selain itu Mamah Dedeh juga menekankan
perlunya merubah mindset (cara berfikir) dalam menghadapi
masalah, khususnya poligami. Mamah Dedeh mengajak untuk setiap
wanita yang sudah dipoligami mengarahkan cara berfikirnya dengan
hal-hal yang positif dan semakin mendekatkan diri kepada Allah

SWT.

Tabel 4.7. Kesimpulan Istri agar Ikhlas Dipoligami
Tahapan Penjelasan
Identifikasi Masalah | Poligami bentuk ujian atau

takdir/kehendak Allah SWT

Diagnosa sebab Takdir atau kehendak dari Allah SWT
Nilai moral Bersabar adalah orang yang beriman
Saran Mengubah mindset dan mengisi dengan

hal-hal positif, seperti mengaji dan belajar

agama

D. Pembahasan
Dalam pembahasan kali ini, data yang sudah menjadi analisa pada
pembasan sebelumnya akan coba dianalisa dengan teori ekonomi politik
media. Hal ini untuk mengetahui kemana arah pemberian ceramah tersebut,
hal ini dikarenakan tidak ada media yang netral dan tidak memiliki
kepentingan dalam setiap pemberitaannya, termasuk dalam kasus

pemberian ceramah poligami ini.
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Dalam pendekatan teori ekonomi politik sendiri, mengatakan bahwa
media adalah industri ekonomi, dimana media massa akan berusaha
membuat program yang disenangi banyak orang, dengan begitu maka akan
menarik para pengiklan pada televisinya tersebut. Dalam kasus Mamah
Dedeh sendiri, terlihat dari beberapa jawaban yang disampaikan oleh
Mamah Dedeh dalam ceramahnya baik dari sesi pertama maupun saat sesi
tanya jawab menunjukkan bahwa Mamah Dedeh berusaha untuk bersikap
objektif sesuai dengan kasus yang sedang dibahas. Data-data yang
disampaikan juga mengarah kepada setiap pertanyaan dan juga pembahasan
dalam ceramah tersebut.

Menurut penulis sendiri, Mamah Dedeh kurang memberikan alasan
kepada masyarakat mengenai masalah kondisi psikologis perempuan
(secara spesifik) dalam keluarga yag berpoligami. Hal ini menurut peneliti
penting karena selama ini kasus poligami selalu melihat aspek ketidakadilan
dalam diri perempuan yang dipoligami. Hal ini yang menurut peneliti masih
kurang banyak dieksplorasi oleh Mamah Dedeh. Disisi lain, peneliti melihat
Mamah Dedeh tidak menentukan sikap sebagai seorang muslim harus
bagaimana menanggapi permasalahan poligami, hal ini ditunjukkan dengan
Mamah Dedeh masih menunjukkan kondisi syarat menikah harus adil dan
dalam Al-Qur’an memang disebutkan seseorang boleh memiliki 4 orang
istri.

Disisi lain Mamah Dedeh juga mengimbangi dengan pernyataan dan

juga argumentasi bahwa poligami itu harus dilakukan dengan beberapa
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kondisi yang melingkupi, tanpa adanya kondisi yang melingkupi maka
poligami tidak boleh dilakukan. Beberapa kondisi yang melingkupi sejauh
yang peneliti dapatkan adalah seperti masalah kemampuan finasial yang
cukup untuk istri-istrinya, finansial digunakan untuk memenuhi kebutuhan
papan dan pangan istri-istrinya serta anak-anaknya kelak. Kemudian ada
juga kondisi mengenai masalah keturunan, dimana masalah keturunan ini
kadang menjadi pemicu keinginan untuk poligami lagi, Mamah Dedeh
menunjukkan bahwa masalah keturunan dilihat dari sudut pandang realitas
banyak terjadi pendeskreditan terhadap kaum perempuan, dimana kaum
perempuan selalu dinilai memiliki masalah kemandulan. Kemudian ada
juga masalah legitimasi sunnah rasul, dimana Mamah Dedeh dengan tegas
menunjukkan bahwa perilaku poligami sekarang tidak sesuai dengan
perintah atau sunnah rasul, ataupun kalau mau mengikuti sunnah rasul
harusnya selain poligami juga dilakukan seperti perintah bersedekah,
mengurus yatim piatu dan fakir miskin, belajar agama, dan berdakwah.
Aspek yang juga didapatkan peneliti adalah mengenai kehendak
Allah SWT dalam menentukan takdir seseorang, termasuk dalam masalah
poligami. Peneliti melihat aspek dimasukkan dalam pembahasan karena
memang harus diakui dalam Islam mengenal konsep takdir. Beberapa
kalangan melihat takdir bersifat sudah tertulis namun kalangan selainnya
melihat takdir sebagai sesuatu yang bersifat flexibel (bergantung dengan
keputusan yang dibuat oleh manusia itu sendiri). Terakhir peneliti melihat

Mamah Dedeh juga membahas mengenai bagaimana sikap yang harus
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dilakukan oleh istri ketika sudah dipoligami, jawaban Mamah Dedeh
menurut peneliti sudah cukup baik, karena mengarahkan untuk semakin
dekat lagi dengan Allah SWT dan menganggap masalah tersebut adalah
ujian dari Allah SWT. Perilaku yang harus dimunculkan adalah sabar dan
diisi dengan hal-hal yang positif seperti mengaji dan juga belajar agama.
Menurut peneliti sendiri keseluruhan pembahasan Mamah Dedeh
bersifat makro dalam melihat masalah poligami, mulai dari pihak yang
menyetujui poligami, pihak yang menolak poligami, pihak yang akan
melakukan poligami dan pihak yang sudah melakukan poligami. Secara

sederhana pembahasan Mamah Dedeh menurut peneliti terlihat seperti pada

gambar 4.2.
Ceramah
Mamah Dedeh
|
v v v v
Mengenai pihak Mengenai pihak Mengenai pihak Mengenai pihak
yang ang menolak yang akan yang sudah
menyetujui yang feno melakukan melakukan
T poligami L o
poligami poligami poligami
Menekankan
. aspek keadilan Menekankan
Memberikan dan materi dari aspek kesabaran
penjelasan sisi laki-laki dan berfikir
mengenai dalil dan kesiapan positif pada sisi
dan realitas riel psikologis dari perempuan
sisi perempuan

Gambar 4.2 Konstruk Makro Ceramah Mamah Dedeh

Isi ceramah yang disampaikan oleh Mamah Dedeh jika memakai
pendekatan ekonomi politik sendiri, menunjukkan bahwa Mamah Dedeh

berusaha untuk bersifat netral dan tidak memihak kepada pihak tertentu,
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karena masing-masing pihak memiliki landasan dalam melihat masalah
poligami. Hal ini jika dihubungkan dengan karakter media massa yang
berusaha mencari program yang disenangi oleh khalayak yang akhirnya
mengundang pengiklan sudah sangat cocok, karena dengan begitu program
Mamah Dedeh ini tidak memiliki kecenderungan dan menunjukkan
program yang bisa dinikmati oleh banyak orang walaupun memiliki
perbedaan pandangan, karena dalam acara tersebut masih menyampaikan
beberapa pandangan yang terdapat di masyarakat.

Dalam konsep ekonomi politik media, ada beberapa langkah yang
dilakukan media dalam mencapai tujuan ekonomi, beberapa langkah itu
adalah komodifikasi, spasialisasi dan strukturasi. Komodifikasi berbicara
mengenai usaha-usaha yang dilakukan media untuk merubah segalanya
menjadi alat penghasil keuntungan. Spasialisasi adalah usaha untuk
mengatasi jarak dan waktu dengan memanfaatkan teknologi untuk
mencapai tujuan keuntungan. Strukturisasi adalah kelanjutan dari bentuk
vertical integration dalam spasialisasi. Peneliti akan menganalisa ketiga
tahapan ini dalam proses acara ceramah Mamah Dedeh.

Acara Mamah Dedeh yang memakai media televisi sebagai media
penyalur pesan dakwah memiliki konsekuensi bahwa acara tersebut harus
memiliki daya jual dimata pelanggan dan pengiklan. Peneliti melihat ada
upaya untuk membuat pesan dakwah yang disampaikan ini agar bisa
menarik minat masyarakat dalam melihat program dakwahnya. Hal yang

diharapkan dari menarik minat ini tidak lain adalah untuk menarik
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pengiklan pada acara tersebut. Media membutuhkan pengiklan untuk tetap
bisa membuat aktifitas produksi internalnya tetap berjalan. Dalam menarik
minat pemirsa tersebut, maka dalam sebuah program televisi harus bisa
membuat pembahasan yang bersifat umum. Makna umum disini adalah bisa
diterima oleh masyarakat yang menjadi pasar televisi tersebut yang secara
karakter adalah heterogen. Akan menjadi masalah jika pembahasan tersebut
spesifik mewakili pemikiran kelompok tertentu, karena hal itu akan
bertentangan dengan kondisi keinginan mendapatkan banyak penonton.
Usaha pembahasan yang bersifat umum disini ditunjukkan dengan
beberapa fakta yang dimunculkan dalam pembahasan Mamah Dedeh.
Pertama, Mamah Dedeh tetap menunjukkan bahwa poligami diperbolehkan
dalam Islam dengan syarat keadilan yang hal itu tertulis dalam Al-Qur’an.
Kedua, Mamah Dedeh juga menunjukkan bahwa poligami tidak boleh
dilakukan jika tidak mampu adil yang hal ini juga tertulis dalam Al-Qur’an.
Ketiga, Mamah Dedeh berusaha menunjukkan resiko dalam berpoligami
utamanya dalam konteks perempuan. Keempat, Mamah Dedeh berusaha
memberikan saran mengenai wanita yang sudah terlanjut menikah dengan
bersabar dalam poligaminya. Menurut peneliti keempat hal ini dikarenakan
Mamah Dedeh juga melihat kondisi masyarakat Indonesia yang sangat
heterogen, Mamah Dedeh tidak bisa memungkiri bahwa ada pihak-pihak
tertentu yang melakukan poligami, terlebih kadang yang melakukan adalah
kalangan yang memiliki figur dimasyarakat seperti pemuka agama ataupun

pejabat/orang kaya. Mamah Dedeh juga melihat ada pihak-pihak yang
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kemungkinan akan melakukan poligami, sehingga Mamah Dedeh
menunjukkan persyaratan untuk bisa melakukan poligami. Terakhir Mamah
Dedeh juga melihat bahwa sudah ada pihak wanita yang dipoligami, hal ini
tentu perlu diberikan masukan tanpa harus merusak pernikahan.

Berdasarkan kondisi yang sudah dijabarkan diatas menurut peneliti
Mamah Dedeh memiliki keinginan untuk menjangkau semua kalangan. Hal
ini dibuktikan dengan pembahasan yang bersifat makro, sebenarnya bisa
saja Mamah Dedeh hanya fokus pada satu aspek dan mengabaikan aspek
yang lain, seperti hanya fokus membahas alasan tidak boleh melakukan
poligami. Hal ini menurut peneliti wajar dilakukan oleh Mamah Dedeh
karena ada keinginan untuk mendapatkan pangsa pasar yang besar, baik
pihak yang menerima poligami, yang menolak poligami, yang akan
melakukan poligami dan yang sudah melakukan poligami. Semua
ditampung dalam satu wadah pesan dakwah yang disampaikan. Hal ini akan
berefek pada pembahasan tidak mendalam dan bersifat umum (general).
Usaha yang dilakukan oleh Mamah Dedeh ini menurut peneliti juga
memiliki kepentingan untuk bisa menjual program dakwahnya kepada
masyarakat.

Melalui design penyampaian pesan yang bersifat umum dan
menampung beberapa pihak dalam poligami, hal ini akan membuat Mamah
Dedeh bisa menjual satu tema pembahasan kepada banyak pihak. Jika
dilihat lebih dalam terlihat bagaimana Mamah Dedeh berusaha untuk

membuat pesan dakwahnya ini bisa menampung semua kalangan. Menurut
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peneliti Mamah Dedeh juga melakukan beberapa pendasaran dalam
menyampaikan argumentnya berdasarkan kondisi poligami yang terjadi
dimasyarakat sendiri, seperti alasan menerima atau menolak poligami.
Dalam pembahasan kerangka teoritik disampaikan bahwa ada beberapa
pandangan mengenai poligami dalam Islam, peneliti melihat hal ini sama
dengan yang disampaikan oleh Mamah Dedeh. Kaum yang menerima
mendasarkan pada Al-Qur’an sebaliknya pihak yang menolak juga
memakai pendasaran Al-Qur’an. Kesemuanya sama dengan yang ada dalam
kerangka teoritik, ini artinya memang Mamah Dedeh mencoba belajar akan
kondisi tersebut, hal ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan kondisi
pasar yang dihadapi.

Peneliti mengasumsikan Mamah Dedeh selaku pihak perempuan
akan cenderung menolak akan adanya praktek poligami. Namun pada
kenyataannya Mamah Dedeh masih menyetujui akan adanya praktek
poligami itu sendiri. Selain itu Mamah Dedeh juga tetap memberikan saran
untuk bersabar bagi wanita yang sudah dipoligami. Peneliti menganalisa
jika sejak awal Mamah Dedeh menolak konsep poligami dalam kondisi
kekinian maka dia akan menyarankan untuk wanita bercerai dengan suami
yang meminta poligami. Namun sebaliknya Mamah Dedeh tidak
memberikan saran itu kepada istri yang sudah terlanjut berpoligami, saran
yang diberikan justru bersabar, ini artinya Mamah Dedeh tidak
menghendaki adanya perceraian dan disisi lain juga menerima adanya

perilaku poligami dalam kondisi kekinian.
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Peneliti juga mengasumsikan Mamah Dedeh akan menolak perilaku
poligami terlebih bagi kaum laki-laki yang memiliki kemampuan ekonomi
memadai. Menurut peneliti masalah poligami bukan sekedar masalah
ekonomi semata namun juga masalah pemahaman yang keliru akan konsep
poligami itu sendiri. Namun, dalam ceramahnya Mamah Dedeh hanya
menunjukkan bahwa selama memiliki kemampuan finansial memadai
seseorang diperbolehkan untuk melakukan poligami, karena hal itu juga
disampaikan dalam Al-Qur’an. Hal ini tentu secara tidak langsung
menunjukkan bahwa Mamah Dedeh juga menyetujui poligami dalam
konteks kekinian dengan mengasumsikan berdasarkan kemampuan
ekonominya.

Tidak bisa dipungkiri memang hari ini aspek ekonomi menjadi hal
yang begitu penting dalam sebuah keluarga, karena dengan ekonomi
tersebut akan bisa menjalankan keluarga tersebut, tanpa andanya
kemampuan ekonomi yang memadai akan membuat keluarga tersebut
kesulitan menjalankan proses berkeluarga, terlebih jika sudah memiliki
anak. Namun hal ini tidak sama dengan menjadi legitimasi dan dasar boleh
menjalankan poligami, karena jika hanya masalah ekonomi tentunya akan
banyak pihak yang merasa bisa memberikan aspek ekonomi kepada istri-
istrinya. Padahal yang terjadi hari ini tidak hanya kalangan ekonomi keatas
saja yang melakukan poligami, namun ada kalangan tertentu yang tetap
melakukan poligami walaupun ekonominya masih kurang mampu, sehingga

masalah poligami bukan hanya sekedar masalah ekonomi semata.
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Peneliti melihat Mamah Dedeh juga kurang menganalisa bagaimana
potensi dan kemampuan keadilan seorang suami jika memiliki lebih dari
satu istri. Hal ini perlu disampaikan agar menjadi wawasan bagi masyarakat
bagaimana potensi dasar dalam berlaku adil dengan lebih dari satu istri.
Namun peneliti juga melihat hal ini tidak dimunculkan dikarenakan ada
aspek format ceramah Mamah Dedeh yang mengalir, dimaksud mengalir
adalah Mamah Dedeh akan menjawab berdasarkan pertanyaan yang
diajukan oleh penonton, baik yang distudio ataupun dengan telepon. Hal ini
membuat pembahasan tidak menyeluruh dan bergantung terhadap
pertanyaan penonton, hal ini juga diwajari karena memang bisa jadi dengan
konsep ceramah yang begitu semakin banyak membawa kentungan program
dakwahnya di televisi.

Penjelasan diatas menurut peneliti akan berefek terhadap kondisi
masyarakat dan dakwah itu sendiri. Dakwah mengajak untuk berbuat
kebaikan dan juga kemaslahatan. Menurut peneliti, jika dakwah memiliki
orientasi keuntungan (dalam konteks televisi) akan mempengaruhi kualitas
isi dari dakwah itu sendiri walaupun memang dengan adanya televisi bisa
menjangkau banyak penonton dalam satu waktu. Hal ini perlu menjadi
penelitian lebih lanjut karena dakwah yang hanya dijadikan komoditi agar
bisa laku dan diterima masyarakat, secara tidak langsung sama saja
mengaburkan isi dakwah itu sendiri, karena dakwah yang hanya memiliki
orientasi diterima akan kurang menitikberaktkan kepada kebenaran firman

Allah SWT untuk umat, hal ini karena bergeser hanya mencari keuntungan.
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Jika hanya mencari keuntungan maka firman Allah SWT sendiri akan bisa
dijual dan diselewengkan sesuai keinginannya. Namun berpijak kepada
kebenaran dakwah maka akan menyampaikan sesuai dengan tuntunan
agama dan juga ajaran Islam yag universal.

Peneliti berpendapat bahwa Mamah Dedeh dalam ceramahnya
harusnya menunjukkan pelarangan dan memberikan peringatan kepada
pihak-pihak yang sudah atau akan melakukan poligami untuk tidak
melakukan poligami untuk konteks masyarakat seperti sekarang. Menurut
peneliti ada beberapa hal yang membuat mengaa poligami harusnya tidak
dilakukan walaupun seseorang itu memiliki kemampuan secara ekonomi.

Pertama, praktek poligami dalam sejarah dilakukan Nabi untuk
menjaga dan melindungi para wanita-wanita dari sahabat yang gugur dalam
perjuangan menyebarkan Islam, dan pada saat itu istri-istri Nabi adalah
wanita yang sudah janda. Namun melihat praktek jaman sekarang yang
berbeda dengan poligami yang dilakukan oleh Nabi, saat ini poligami
dilakukan untuk menikahi wanita-wanita yang lebih muda dan berstatus
belum menikah (perawan), hal ini tentu berbeda dengan jaman Nabi dahulu,
hal ini yang menurut peneliti menjadi perbedaan antara jaman Nabi dan
jaman sekarang. Menurut peneliti, sudah bisa dilihat bahwa perilaku
poligami yang mengatasnamakan sunnah Rasul sebenarnya tidak sesuai,
karena secara perilaku sudah tidak sesuai dengan apa yang dilakukan oleh
Nabi. Peneliti melihat hal ini bergeser karena orang jaman sekarang hanya

memahami bahwa nabi pernah melakukan poligami maka mereka juga bisa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinshy.ac.id digilib.uinsby.ac.id



112

untuk menjadikan hal tersebut sebagai legitimasi untuk juga bisa melakukan
poligami. Namun mereka tidak melihat konteks, orientasi dari poligami itu
sendiri seperti apa, sehingga yang ditiru hanya pada aspek perilaku namun
dalam aspek konteks perilaku dan orientasi perilaku tidak banyak dipahami.
Hal ini akan menjadi masalah karena ketika seseorang hanya melakukan
suatu tindakan namun mengabaikan orientasi dan konteks akan tidak
mencapai tujuan dari perilaku itu sendiri.

Kedua, secara praktek poligami sendiri, banyak sekali pihak wanita
yang akhirnya menjadi kurang diberikan keadilan oleh suaminya. Hal ini
bisa terjadi karena suami lebih mencintai istri yang muda daripada istri yang
tua. Hal ini berefek kepada pemberian perhatian, ekonomi dan juga kasih
sayang cenderung diberikan kepada istri muda daripada istri tua. Hal ini
tentu berlawanan dengan tujuan pernikahan itu sendiri, menikah memiliki
orientasi untuk menentramkan diri dengan adanya pasangan. Namun jika
dengan adanya pasangan tersebut diri tidak menjadi tentram maka ada yang
salah dengan hubungan tersebut. Keadilan ini kadang menjadi sebab
semakin banyaknya tingkat perceraian dalam suatu pernikahan, karena istri
sudah tidak tahan dengan kondisi tersebut, ataupun jika memaksakan untuk
bertahan maka sebenarnya juga tidak akan mencapai ketentraman. Peneliti
melihat pihak wanita punya pilihan untuk menolak suaminya untuk
poligami, jikalau pihak suami masih memaksa maka pihak istri bisa
meminta cerai kepada pihak suami, hal ini perlu dilakukan agar suatu

pernihakan tidak dijadikan sebagai sesuatu yang sepele dan gampang,
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dengan begitu maka akan ada pertimbangan dari pihak suami dan pihak istri
juga sama-sama menghitung apakah mau tetap bertahan dengan rumah
tangga tersebut atau mau diakhiri. Sehingga orientasi pernikahan bisa
tercapai jika hanya suami memfokuskan keseluruhan perhatiannya,
ekonominya, kasih sayangnya kepada istrinya tersebut.

Ketiga, tidak adanya konteks khusus yang membuat perilaku
poligami harus dilakukan pada jaman sekarang. Jaman dahulu mungkin
poligami bisa diwajari karena pihak wanita tidak bisa sepenuhnya menjaga
dirinya sendiri dan banyak sekali pihak wanita yang dijadikan budah oleh
orang-orang yang memiliki kemampuan ekonomi berlebih. Hal ini tentu
akan berbeda jika dikontekskan pada jaman sekarang dimana banyak pihak
wanita yang bisa menjaga dan menjamin masa depannya sendiri, dengan
kemampuannya, pendidikannya aspek itu sudah bisa didapatkan. Pihak
wanita jaman sekarang jauh lebih terhormat dibandingkan pada jaman Nabi
pada saat itu, karena banyak wanita jaman sekarang yang memiliki
kemampuan menjaga dirinya sendiri, didukung juga oleh sistem hukum
yang lebih bagus, semua tindakan akan bisa dihukum dan diadili oleh
lembaga negara. Maka dalam aspek keamanan sendiri sebenarnya sudah
lebih baik dari jaman Nabi saat itu, secara kemampuan menghidupi dirinya
sendiri pada jaman sekarang pihak wanita juga lebih mandiri, tidak
bergantung kepada pihak laki-laki. Jika dihubungkan dengan sejarah Nabi
sendiri, nabi baru melakukan poligami setelah menjadi Rasul dan ketika ada

peristiwa banyaknya sahabat-sahabat yang meninggal namun meninggal
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istri mereka. Selama 15 tahun menikah dengan Khadijah, Nabi tidak
melakukan poligami, hal ini menunjukkan bahwa Nabi tidak memiliki
konsep poligami saat menikah, hal ini dibuktikan bahwa selama 15 tahun
menikah dengan Khadijah, Nabi hanya beristri dengan Khadijah saja, Nabi
melakukan poligami lebih dikarenakan konteks dan situasi yang ada pada
saat itu, utamanya yang berpengaruh terhadap perkembangan Islam. Peneliti
memberikan ketegasan bahwa Nabi tidak memilih wanita yang cantik, yang
masih perawan untuk dinikahi, banyak istri Nabi adalah wanita janda dan
ada beberapa yang usianya juga tidak lagi muda, hal ini yang menjadi
pembeda dengan praktek poligami sekarang. Istri pertama masih hidup
sudah ingin menambah istri kedua, ketiga, dan seterusnya. Istri yang dipilih
juga adalah wanita-wanita perawan yang belum pernah menikah
sebelumnya (bukan berstatus janda).

Tiga penjelasan diatas menurut peneliti bisa dijadikan alasan bagi
Mamah Dedeh dalam melakukan ceramah mengenai poligami, sehingga
benar-benar ditekankan bahwa kondisi dan situasi saat ini jauh berbeda
dengan kondisi jaman Nabi dahulu, ini berdampak bahwa perilaku poligami
juga akan memiliki nilai dan tingkat urgensi yang berbeda dengan jaman
Nabi. Peneliti melihat yang harus menjadi perhatian bagi seluruh umat
Islam, baik masyarakat maupun para pendakwah adalah pada aspek
memahami konteks dan orientasi dari perilaku atau perintah itu sendiri,
dalam konteks masalah ini adalah poligami. Peneliti melihat akan terjadi

masalah jika hanya melakukan perilakunya secara aktual namun tidak

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinshy.ac.id digilib.uinsby.ac.id



115

memahami konteks dan juga orientasi dari perilaku tersebut, utamanya
dalam perkembangan Islam dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Peneliti memiliki asumsi bahwa setiap perintah Agama selalu
memiliki orientasi pemecahan masalah untuk masyarakat pada saat itu,
namun jika suatu perintah itu tidak mampu menyelesaikan masalah, bisa
jadi bukan perintahnya yang keliru, namun pemahaman akan orientasi
perintah itu yang kurang dalam, sangat dimungkinkan perilaku jaman Nabi
dahulu jika dipahami secara teks atau perilaku saja akan kurang sesuai
dengan kondisi jaman sekarang, diperlukan pemahaman akan konteks dan
juga orientasi perintah tersebut agar bisa menyelesaikan masalah yang

terjadi dimasyarakat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini mendapatkan beberapa kesimpulan mengenai pesan
dakwah di media televisi, beberapa kesimpulan yang bisa didapatkan dalam
penelitian ini adalah :

1. Pemberian definisi (define problem) masalah poligami oleh Mamah
Dedeh adalah masalah keadilan, ekonomi, keturunan, legitimasi sunnah
rasul dan juga kehendak Allah SWT.

2. Penjelasan diagnosa (diagnose problem) masalah poligami oleh Mamah
Dedeh adalah kemampuan ekonomi memadai, mendapatkan ijin dari
istri, istri tidak mampu memberikan keturunan, lelaki gengsi disalahkan,
kesalahan memahami sunnah rasul dan ujian atau kehendak Allah SWT.

3. Penjelasan evaluasi (make moral judgement) masalah poligami oleh
Mamah Dedeh adalah mendapatkan stroke sebelah, meninggal akan
miring sebelah, pemberian label suami genit atau kebesaran nafsu, dan
dimadu mendatangkan penyakit.

4. Rekomendasi pemecahan (treatment recommendation) masalah
poligami oleh Mamah Dedeh adalah menikah satu saja jika tidak mampu
adil, harus ijin istri terlebih dahulu, suami istri sama-sama periksa

kedokter, menjalankan sunnah rasul selainnya seperti berdakwah/
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bersedekah/ mengurus anak yatim dan fakir miskin serta banyak

beribadah, dan yang terakhir adalah bersabar dengan berfikir positif.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan diatas, peneliti
memberikan beberapa saran untuk para pendakwah yang berdakwah
melalui televisi. Adapun saran-saran tersebut adalah :

1. Para pendakwah dalam menyampaikan pesan dakwah di televisi wajib
tetap menghargai dan tidak menimbulkan kebencian atau konflik dalam
berdakwah di televisi dengan menggunakan pendasaran yang logis,
ilmiah dan bil hikmah.

2. Para pendakwah dalam menyampaikan pesan dakwah di televisi sebisa
mungkin tetap menjaga kemurnian ajaran Islam dengan tidak
memanfaatkan kepentingan mendapatkan keuntungan secara ekonomi
yang bisa merekayasa pesan dakwah sesuai kepentingannya masing-

masing.
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